
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Refleksi Awal

a. Deskripsi Tindakan

Penelitian di laksanakan di kelas IV SD Negeri 61 Bengkulu selatan 

semester satu (ganjil) tahun pelajaran 2013/2014. Penelitian ini dilakukan 

dalam jangka waktu dua bulan yang terbagi dalam dua siklus yang masing-

masing siklus terdiri atas satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 3x35 

menit (105 menit). Dilaksanakan pada hari jumat tanggal 10 desember 2013 

sampai dengan 16 januari.

Kelas IV SDN 61 Bengkulu Selatan terdiri atas 25 siswa, yang terdiri 

atas 16 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. Jumlah jam pelajaran 

penjaskes adalah 3 jam pelajaran setiap minggunya. Tiap jam pelajaran 

jumlahnya 35 menit.

Kepala sekolah di SDN 61 Bengkulu Selatan adalah Anapia.S.pd yang 

bertindak sebagai observer 1, sedangkan wali kelas 4 adalah Asnah yang 

bertindak sebagai observer 2. 

Pada prasiklus hasil observasi peneliti bersama dua orang observer 

mengadakan diskusi. Dari hasil diskusi diketahui bahwa minat latihan

menggiring bola siswa masih rendah. Nilai rata-rata latihan menggiring bola 

yang di peroleh sebelum pelaksanan penelitian ini adalah 63,00. Nilai ini 
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masih jauh dari standar ketuntasan belajar yang di tetapkan sekolah yaitu 70. 

Selama ini, pembelajaran penjaskes yang di lakukan guru menggunakan 

metode cerama dan tanya jawab, yang kemudian di lanjutkan dengan 

pemberian tugas, sedangkan latihan yang di gunakan masih sangat minim, 

seperti hanya memberikan bola saja lalu bermain. Penelian ini menggunakan 

bentuk kolaborasi. Peneliti langsung bertindak sebagai guru yang 

mengajarkan materi pelajaran, sedangkan 2 guru bertindak sebagai observer. 

Peneliti dan observer terlibat secara penuh dalam perencanaan, tindakan, 

observasi dan refleksi pada tiap-tiap siklus

b. Pelaksanaan Pratindakan

Dari observasi yang dilakukan, diketahui bahwa pada saat latihan 

menggiring bola guru hanya menyuruh siswa melakukan latihan menggiring 

bola setelah di beri penjelasan secara singkat. Metode yang digunakan 

adalah ceramah pada saat menyampaikan materi dan setelah selesai 

menyampaikan materi langsung di beri bola saja lalu bermain latihan terlebih 

dahulu jarang sekali di lakukan. 

Pada pendahuluan guru tidak melakukan apersepsi secara baik, Guru 

langsung saja mengimpormasikan bahwa pelajaran hari itu adalah latihan 

menggiring bola. Guru tidak menggunakan media pembelajaran yang dapat 

memotivasi dan menarik siswa untuk belajar latihan menggirirng bola. Latihan 

belajar menggiring bola yang di terapkan guru ini masih konvensional, yaitu



latihan belajar menggiring bola yang cenderung berpusat kepada duru. 

Hanya penugasan secara umum tanpa bimbingan dan kontrol guru. 

c. Hasil Tes Pratindakan

Dari hasil tes yang dilakukan pada kegiatan pratindakan ternyata 

hasilnya masih sangat rendah dan tidak memenuhu standar yang di tetapkan 

sekolah. Hal ini dapat di lihat pada tabel berikut ini:

Tabel: Analisa Tes Pratindakan

Jumlah siswa 
yang mengikuti 

tes

Nilai rata-
rata siswa

Jumlah 
siswa yang 

tuntas

Jumlah 
siswa yang 
tidak tuntas

Ketuntasa
n belajar 
klasikal

25 63,00 7 18 48 %

Setelah dilakukan penilaian dan diskusi, ternyata kebanyakan 

kesalahan yang dilakukan siswa adalah kesulitan dalam menggiring bola.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa masalah-masalah yang 

di hadapi siswa dalam menggiring bola di SDN 61 Bengkulu Selatan dalam 

sebagai berikut : (1) siswa masih kaku mainkan bola saat menggiring bola, 

(2) siswa belum dapat memanfaatkan waktu dengan tepat saat melewati 

rintangan bolak balik yang di buat.



1. Laporan Tindakan

Siklus I

a. Perencanaan Tindakan

Hal-hal yang dilakukan pada tahap perencanaan ini adalah 

mempersiapkan perangkat pembelajaran yaitu sebagai berikut:

1. Membuat rencana pembelajaran (RPP) Siklus 1

Rencana pelaksanaan pembelajaran di susun bersama antara peneliti 

dengan observer.

2. Membuat dan mempersiapkan alat bantu pembelajaran (seperti bola, 

bendera dan gambar denah kecepatan waktu siswa menggiring bola 

berbelok-belok.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan siklus I dilaksanakan pada hari senin tanggal 

12 Desember 2013. Siklus I selesai dalam satu kali tindakan. Tindakan siklus 

I ini dilaksanakan selama 3 jam pelajaran (105 menit) yang di mulai pada 

pukul 07.30 – 09.10 WIB.

Pelaksanan pembelajaran dilakukan sesuai dengan rencana 

pembelajaran (RPP) yang telah disusun, yaitu :

Pada kegiatan pendahuluan guru mengucapkan salam. Ketua kelas 

memimpin seluruh siswa untuk berdo’a kemudian guru mengecek kehadiran 

siswa, pada siklus I ini tidak ada siswa yang tidak hadir. 



Guru menginformasikan bahwa pelajaran hari ini adalah latihan 

menggiring bola. Guru menyampaikan sekilas tentang cara menggiring bola. 

Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Kegiatan ini dilaksanakan di lapangan guru menjelaskan pokok-pokok 

materi latihan menggiring bola, mempraktikkan cara menggiring bola, 

kemudian menyuruh siswa melakukannya, Guru mengamati anak dalam 

melakukan gerakkan menggiring bola dan membimbingnya ketika siswa 

mengalami kesulitan, Guru menyimpulkan hasil yang telah dicapai pada akhir 

latihan.

c. Hasil Tes Siklus I 

Berdasarkan hasil tes kemampuan tes menggiring bola tindakan siklus 

I didapat hasil analisis adalah sebagai berikut :

Tabel 4.2 Analisa tes siklus 1

Siklus Jumlah 
siswa 
yang 
mengikuti 
Tes

Nilai rata-
rata siswa

Jumlah 
siswa 
yang 
tuntas

Jumlah 
siswa 
yang tidak 
tuntas

Ketuntasan 
belajar 
klasikal

1 25 66,40 9 16 64 %

Dapat dilihat dari tabel di atas bahwa ketuntasan belajar secara 

klasikal pada siklus 1 ini belum mencapai kriteria yang ditetapkan oleh 

sekolah yaitu mencapai minimal 80% dengan daya serap individu ≥ 70.



d. Hasil Observasi Siklus 1 

Pada saat proses latihan belajar menggiring bola berlangsung. Dua 

orang pengamat mengamati proses latihan belajar menggiring bola. 

Pengamat membuat catatan-catatan pada lembar yang telah disediakan 

tentang apa-apa saja yang terjadi selama proses latihan belajar menggiring 

bola berlangsung dan mengamati serta mengisi lembar partisipasi keaktifan 

siswa dan foto-foto.

Tabel 4.3 Analisa Pengamatan Partisipasi Siswa Siklus 1

Observasi Jumlah siswa yang 

aktif

Jumlah siswa yang kurang 

aktif

Anapia. S.Pd 20 5

           Asnah 23 2

Berdasarkan hasil observasi dan analisa lembar pengamatan 

partisipasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar, dapat dibuat sebuah 

kesimpulan bahwa aktivitas belajar siswa sudah cukup baik. Walaupun 

demikian, hanya beberapa siswa masih kurang aktif dalam proses latihan 

belajar menggiring bola.

e. Refleksi

Setelah pelaksanaan pada siklus 1 selesai, peneliti bersama dua 

orang observer berkumpul untuk menganalisa proses dan hasil tindakan 

siklus 1. Masalah-masalah yang ditemukan kemudian dijadikan landasan 



untuk merencanakan tindakan selanjutnya sebagai langkah perbaikan dari 

siklus 1.

Berdasarkan refleksi yang telah di lakukan, diperoleh hasil sebagai 

berikut :

1. Siswa mulai menyenangi latihan menggiring bola, hal ini dapat dilihat 

dari sikap keaktifan.

2. Sebagian siswa sangat antusias melakukan kegiatan latihan 

menggiring bola dan lembar pengamatan partisipasi siswa dalam 

kegiatan belajar mengajar, yang mana siswa tanpak ribut ingin 

melakukan kegiatan menggiring bola. Tetapi masih ada juga siswa 

yang masih belum aktif.

3. Ketika disuruh untuk melakukan latihan mengggiring bola, sebagian 

siswa semangat untuk melakukannya. Hal ini berdasarkan haisl 

observasi dan pengamatan pasrtisipasi dalam kegiatan, tanpak dari 

tingkah laku mereka yang aktif melakukan kegiatan usai dengan 

kemampuannya masing-masing.

4. Pada saat latihan menggiring bola, terdapat beberapa siswa mengeluh 

karena tidak dapat melakukan latihan menggiring bola dengan tepat 

saat melewati rintangan berbelok-belok.

Dari hasil tes praktik cara menggiring bola yang dilakukan, didapat nilai 

rata-rata siswa adalah 66.40 dan ketuntasan belajar klasikal adalah 64 %.



Dari hasil refleksi yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

tindakan siklus 1 ini dianggap belum berhasil, karena siswa belum mencapai 

standar kompetensi yang disyaratkan, yaitu nilai rata-rata siswa harus 70 dan 

ketuntasan belajar klasikal adalah 80%.

Untuk mengatasi masalah-masalah yang terjadi di siklus 1 ini, maka 

latihan belajar menggiring bola selanjutnya akan dirancang sebaik mungkin, 

seperti :

1. Guru akan berusaha mengelola pelaksanaan latihan dengan baik dan 

lebih banyak memberikan kesempatan kepada siswa.

2. Untuk memotivasi siswa dalam mengikuti proses latihan menggiring 

bola, guru akan menggunakan media video LCD Proyektor sebagai 

acuan materi latihan menggiring bola.

3. Guru akan secara langsung mengatasi masalah-masalah siswa 

tentang menggiring bola yaitu dengan memberikan penjelasan dan 

penegasan tentang cara menggiring bola yang baik, benar dan cepat.

Siklus 2

a. Perencanaan Tindakan

Berdasarkan refleksi yang telah dilakukan pada siklus 1, ternyata 

ketrampilan mengggiring bola siswa kurang. Hal ini terlihat dari masih banyak 

siswa yang belum mampu untuk menggiring bola berbelok-belok melewati 

rintangan dengan waktu yang relative cepat, sehingga penilaiannya masih 

ada mendapat nilai antara 60-69 dengan kategori C. oleh karena itu, perlu 



dilakukan perbaikan untuk meningkatkan ketrampilan menggiring bola. 

Beberapa perbaikan yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Dalam menjelaskan materi tentang cara menggiring bola 

menggunakan video LCD Proyektor, tidak lagi menggunakan metode 

cerama, tanya jawab dan demonstrasi sederhana.

2. Guru akan menapilkan video menggunakan LCD Proyektor  dengan 

sebaik mungkin.

Sebelum melaksanakan latihan belajar menggiring bola siklus 2, 

dilakukan dahulu perencanaan agar kegiatan dapat berjalan lancar. Hal-hal 

yang dilakukan pada tahap perencanaan ini adalah mempersiapkan 

perangkat pembelajaran yaitu:

1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) siklus 2

Rencana pelaksanaan pembelajaran disusun bersama antara peneliti 

dengan guru kelas IV yang juga merupakan observer.

2) Membuat dan mempersiapkan LCD proyektor sebagai alat bantu 

latihan belajar menggiring bola.

3) Membuat skenario pembelajaran

Skenario pembelajaran dibuat oleh peneliti bersama guru kelas IV. 

Skenario pembelajaran berisi rincian kegiatan yang dilakukan guru 

dalam kegiatan belajar mengajar disertai waktunya. Ini bertujuan agar 

tidak ada kegiatan yang terlewatkan dan waktu yang dialokasikan 



dapat dimanfaatkan dengan baik, sehingga tidak terjadi kekurangan 

waktu maupun kelebihan waktu.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanakan tindakan siklus 2 dilaksanakan pada hari Rabu, 20 

Desember 2013. Tindakan siklus 2 ini dilaksanaan selama 3 jam pelajaran 

(105 menit) yang dimulai pada pukul 07.30-09.10 WIB. Pelaksanaan latihan 

belajar menggiring bola dilakukan sesuai dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran.

 Pendahuluan

Guru memasuki kelas dengan  mengucapkan salam. Ktua kelas 

memimpin seluruh siswa untuk berdo’a. Kemudian guru mengecek 

kehadiran siswa, pada siklus 2 ini ada seorang siswa yang tidak hadir yaitu 

Lohari ikbal keterangan sakit.

Guru bersama siswa dilapangan melakukan latihan pemanasan, 

melakukan apersepsi kepada siswa dan mengulang secara singkat materi 

yang diajarkan pada siklus 1, kemudian langsung menampilkan video 

dengan menggunakan LCD proyektor siswa nampak tekun dan sesekali 

melakukan gerakan ringan seolah ingin langsung mempraktikkan sesuai 

dengan gerakan yang ada dalam video.



 Kegiatan Inti

Dengan menggunakan video, kemudian memberikan penjelasan 

tentang demonstrasi langsung, siswa sangat aktif ingin mencobakan 

melakukan gerakan seperti layaknya gerakan yang adal dalam video.

Guru memberikan waktu untuk latihan lebih leluasa dalam melakukan 

gerakan dan sesekali memutar video dan langsung membimbing siswa 

ketika anak bertanya bila mengalami kesulitan. Latihan bermain ini 

dilakukan agak lama dibandingkan dengan siklus 1.

 Penutup

Guru mengadakan tes pada akhir latihan, kemudian meminta siswa 

selalu melakukan kegiatan latihan bermain sepak bola terkhusus 

ketrampilan mendribel bola.

c. Hasil Tes Siklus 2

Berdasarkan hasil analisis tes siklus 2, hasilnya adalah sebagai berikut 

Tabel 4.5 Analisa Tes Siklus 2

Siklus Jumlah 
siswa yang 
mengikuti 

tes

Nilai rata-
rata siswa

Jumlah 
siswa yang 

tuntas

Jumlah 
siswa yang 

tidak 
tuntas

Ketuntasan 
belajar 
klasikal

2 25 79,40 22 3 96 %



Dari tabel di atas tampak bahwa ketuntasan belajar secara klasikal 

pada siklus 2 ini sudah mencapai kriteria yang ditetapkan  oleh sekolah yaitu 

mencapai minimal 80% dengan daya serap individu ≥ 70.

d. Hasil Observasi Siklus 2

Pada saat proses latihan belajar menggiring bola berlangsung, dua 

orang pengamat mengamati. Pengamat membuat catatan-catatan pada 

lembar yang telah disediakan tentang apa-apa yang terjadi selama proses 

latiahn belajar menggiring bola berlangsung dan mengamati serta mengisi 

lembar partisipasi keaktifan siswa. Kemudian peneliti membuat hasil catatan-

catatan pengamat, lembar partisipasi dan foto-foto yang diambil selama 

proses kegiatan. Hasil observasi siklus 2 ini menunjukan peningkatan 

dibandingkan dengan siklus sebelumnya.

Berdasarkan analisa lembar pengamatan partisipasi siswa dalam 

kegiatan belajar mengajar siklus 2 dari dua orang observer yaitu sebagai 

berikut :

Tabel 4.6 Analisa partisipasi siswa siklus 2

Observer Jumlah siswa 
yang aktif

Jumlah siswa yang 
kurang aktif

Anapia, S.Pd 6 19
     Asnah 3 22

Berdasarkan hasil observasi dan analisa lembar pengamatan 

partisipasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar, dapat ditarik sebuah 



kesimpulan bahwa aktivitas belajar siswa sedah baik, cara guru 

menyampaikan materi menarik dan dapat memotivasi siswa. Siswa aktif 

dalam latihan belajar menggiring bola, siswa sudah berani dan sangat 

semangat melakukan gerakan  latihan bermain, siswa sudah berebut untuk 

mencoba melakukan gerakan menggiring bola sesuai dengan video.

e. Refleksi

Setelah pelaksanaan tindakan siklus 2 selesai, peneliti bersama dua 

orang observer berkumpul untuk menganalisis proses dan hasil tindakan 

siklus 2. Berdasarkan pengamatan, siswa terlihat sangat bersemangat 

mengikuti pelajaran. Setelah bersama-sama melakukan koreksi, ternyata 

kemampuan menggiring bola siswa mengalami peningkatan. Adapun, 

kekuatan yang dijumpai pada siklus 2 ini adalah :

1. Siswa menyenangi latihan belajar menggiring bola

2. Media video menggunakan LCD proyektor dapat memotivasi dan 

menarik siswa untuk belajar serta memudahkan siswa memahami cara 

melakukan gerakan menggiring bola.

3. Suasana menjadi lebih hidup dan kondusif karena siswa aktif terlibat 

dan berpartisipasi dalam latihan belajar menggiring bola.

Dari hasil tes yang dilakukan, didapat nilai rata-rata siswa adalah 

79,40 dan ketuntasan belajar klasikal adalah 96 %. Hal ini menunjukan 

bahwa kemampuan siswa dalam menggiring bola sudah cukup baik dan 

meningkat dibandingkan siklus sebelumnya.



Dari hasil refleksi yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

tindakan siklus 2 ini dianggap telah berhasil, karena siswa sudah 

mencapai standar kompetensi yang disyaratkan, yaitu nilai rata-rata siswa 

harus 70 dan ketuntasan belajar klasikal adalah 80%. 

2. Pemeriksaan Keabsahan Data

Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

triangulasi data dan diskusi dengan teman sejawat. Kegiatan triangulasi 

dilakukan dengan cara membandingkan data hasil observasi, hasil tes 

cara menggiring bola, dan hasil diskusi dengan guru sebagai kolaborator 

terhadap masalah yang dilakukan dalam penerapan latihan belajar 

menggiring bola pada pembelajaran permainan bola besar.

Dari hasil pengujian inilah guru berdiskusi untuk menetapkan latihan 

belajar menggiring bola pada siklus berikutnya dengan menyiapkan latihan 

belajar menggiring bola yang lebih baik.

Untuk menafsirkan dan menyimpulkan hasil penelitian ditentukan 

kriteria keberhasilan. Penelitian dikatakan berhasil jika hasil  penelitian itu 

berkualifikasi baik atau sangat baik.

3. Pembahasan

1. Proses pembelajaran keterampilan menggiring bola

Untuk mengetahui proses latihan belajar menggiring bola dalam 

penelitian ini, peneliti dibantu oleh dua orang observer. Observer ini 

bertugas mencatat segala sesuatu yang penting pada waktu latihan belajar 



menggiring bola dan mengamati serta mengisi lembar partisipasi keaktifan 

siswa. Kemudian setelah sampai di rumah, peneliti mendeskripsikan 

catatan-catatan tersebut.

Pada siklus satu siswa baru mengenal proses latihan belajar 

menggiring bola dan mencobakan tetapi nampak belum begitu terampil. 

Berdasarkan bola dan mencobakan catatan observer yang telah dibuat 

tampak proses latihan belajar menggiring bola sudah sukup baik. Keaktifan 

siswa meningkat dibandingkan dengan proses sebelum penelitian. Selama 

ini, guru yang mendominasi latihan belajar menggiring boa, memberikan 

penjelasan dan siswa bersikap pasif hanya menerima apa yang guru 

sampaikan.

Pada siklus satu ini, sudah tampak peran siswa dalam proses latihan 

belajar menggiring bola, tetapi masih ada beberapa siswa  yang pasif dan 

tidak aktif dalam latihan belajar menggiring bola dan berprilaku 

menyimpang dari kegiatan latihan belajar menggiring bola. Guru tidak lagi 

menjadi pemberi informasi tunggal, tetapi ikut memberikan informasi dalam 

latihan belajar menggiring bola.

Ketika diberi tugas latihan bermain menggiring bola siswa sudah 

cukup antusias melakukannya. Metode yang digunakan ceramah dan 

penugasan sehingga menyebabkan siswa belum terlalu memahami latihan 

belajar menggiring bola. Setelah proses belajar mengajar peneliti 

mendiskusikan hal ini dengan kedua observer, diperoleh saran dari kedua 



observer untuk menggunakan video dengan LCD proyektor untuk menarik 

minat siswa dengan lebih baik.

Pada siklus kedua, siswa sudah mengenal latihan belajar menggiring 

bola. Dari catatn yang telah dibuat diketahui bahwa proses latihan belajar 

menggiring bola siklus kedua ini mengalami peningkatan yang signifikan 

dibandingkan siklus sebelumnya. Siswa semakin aktif, dan terbiasa 

melakukan gerakan menggiring bola lebih sempurna, bahkan siswa 

tersebut untuk melakukan demonstrasi sesuai dengan gerakan di video, 

hanya segelintir saja siswa yang kurang aktif. Kemudian pada saat 

kegiatan berlangsung, siswa tidak ragu lagi bertanya kepada guru bila 

mengalami kesulitan.

Dilihat dari proses latihan belajar menggiring bola kedua siklus ini, 

latihan bermain media yang tepat dan bervariasi dapat meningkatkan 

ketrampilan menggiring bola menjadi baik dan membuat siswa termotivasi 

belajar.

2. Kemampuan siswa menggiring bola

Hasil tes kemampuan menggiring bola berbelok-belok melewati 

rintangan mulai dari star hingga pinish pada siklus 1 dan siklus 2 adalah 

sebagai berikut :



Tabel: Hasil tes kemampuan menggiring bola siswa siklus 1 dan 2

Siklus Jumlah 
siswa

Nilai 
rata-rata

Jumlah 
siswa 
yang 

tuntas

Jumlah 
siswa yang 
tidak tuntas

Ketuntasan 
belajar 
klasikal

Ket

1 25 66,40 9 16 64 % Belum 
tuntas

2 25 79,40 24 1 96 % Tuntas

Dari tabel di atas terlihat terjadi peningkatan kemampuan 

ketetrampilan siswa dalam menggiring bola pada setiap siklus. Pada siklus

1 nilai rata-rata tes kecepatan waktu siswa menggiring bola 66,40 

sedangkan pada siklus 2 nilai rata-ratanya meningkat sebesar 13,00

menjadi 79,40. Ketuntasan belajar klasikal pada siklus 1 adalah 64 %

sedangkan siklus 2 adalah 96 %, berarti ketuntasan belajar klasikal 

mengalami peningkatan sebesar 32 % dari siklus 1 ke siklus 2.

Berikut ini perkembangan kemampuan menggiring bola siswa setiap 

siklus yang disajikan dalam grafik pada gambar berikut :



Gambar 4.1 Grafik Nilai Formatif Mata Pelajaran Penjaskes
Kelas / Semester IV / I

SDN 61 Bengkulu Selatan
( Siklus Satu )
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Banyak Siswa

Berdasarkan dari grafik diatas pada siklus pertama masih ada siswa 

yang belum bisa mendrible bola, sehingga nilai yang diperoleh siswa dibawah 

standar ketuntasan minimum sebanyak 16 siswa sedangkan rata – rata nilai 

baru mencapai 66,40 dengan ketuntasan belajar klasikal 64 %  
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Gambar 4.2 Grafik Nilai Formatif Mata Pelajaran Penjaskes
Kelas / Semester IV / I

SDN 61 Bengkulu Selatan
( Siklus Dua )
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Banyak Siswa

Berdasarkan grafik diatas pada siklus kedua bahwa nilai formatif siswa 

mengalami peningkatan signifikan, karena nilai yang diperoleh sudah diatas 

standar maksimum dengan rata – rata nilai 79,40 dan ketuntasan belajar

klasikal mencapai 96 % sedangkan selisih nilai antara siklus pertama dengan 

siklus kedua adalah 13,00

Dari grafik di atas, secara umum terlihat bahwa kemampuan mendribel 

siswa mengalami peningkatan yang signifikan dari siklus 1 ke siklus 2. Akan 

tetapi, terdapat 1 orang siswa yang nilai tes nya tetap, dan terdapat seorang 
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siswa yang malah mengalami penurunan, yaitu siswa no 4, pada siklus 1 nilai 

tesnya 65 dan pada siklus 2 menurun menjadi 75. Hal ini disebabkan 

beberapa faktor, seperti siswa ini terlalu cerobih dan merasa lebih pandai 

melakukan, akibatnya sewaktu di tes kemampuannya tidak terkendali lagi. 

Terdapat seorang siswa yang tidak ditentukan apakah kemampuan 

menggiring bola meningkat atau tidak karena siswa ini tidak hadir (sakit).



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa untuk meningkatkan ketrampilan 

mendribel permainan sepak bola dapat digunakan melalui bentuk latihan 

bermain mendribel bola.

Hal ini terlihat dari nilai rata-rata tes kemampuan mendribel bola 

setelah melakukan bentuk latihan bermain pada setiap siklus yang 

mengalami peningkatan. Nilai rata-rata siswa pada siklus 1 adalah 66,40 dan 

pada siklus 2 adalah 79,4 sedangkan ketuntasan belajar klasikal mengalami 

peningkatan setiap siklus dari 64,00 % pada siklus 1 menjadi 96 % pada 

siklus 2. 

B. Saran 

Kepada pihak sekolah untuk menerapkan bentuk latihan bermain 

pada keterampilan menggiring bola permainan sepak bola dan menggunakan 

media video melalui LCD proyektor karena berdasarkan penelitian yang 

dilakukan penulis, menunjukan bahwa pembelajaran ini dapat menimgkatan 

kemampuan mendribel  siswa dan proses belajar mengajar lebih efektif.
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Tabel: Daftar Nama Siswa

No Nama Jenis Kelamin
1 AFREIN TRI NATA L
2 ANGGUN SAMEISEN U. P
3 BAMBANG HARIANTO L
4 BETI OLVIANI P
5 DANDI TRI SAKTI L
6 DEA PRATAMA P
7 DWI FAHMILIA P
8 EBET RIANZA L
9 EKA HARIANI H. P
10 ELISABET P
11 ELVINA UTAMI P
12 ERICSON L
13 FELDY RAHMAN L
14 HENDRA L
15 HENDRI AGUS H. L
16 ILHAM AGUNG P. L
17 INTEN LOLATI P
18 JESICA FARERA P
19 KEKEN MAYOKA L
20 NINO WARISMAN L
21 REDO L
22 REPAN L
23 SAIFUL L
24 SONI L
25 YOGI FIRNANDO L
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Tabel: Perolehan Nilai Tes Pra Siklus

No Nama Nilai
1 AT 65
2 AN 70
3 BA H 65
4 BET 65
5 DAN 50
6 DEA 65
7 DW 50
8 EBE 50
9 EK 80

10 ELI 50
11 ELV 65
12 ERI 70
13 FEL 70
14 HEN 50
15 HEND 65
16 ILHA 50
17 INTE 70
18 JESI 65
19 KEK 50
20 NIN 65
21 RED 65
22 REP 70
23 SAIF 80
24 SON 65
25 YOG 65

Jumlah
Rata-rata
Ketuntasan belajar klasikal

1.575
63,00
48 %

Keterangan

Rentang Penilaian

No Waktu (dalam detik) Nilai
1 90 Detik 85
2 100 Detik 75
3 120 Detik 65
4 180 Detik 50
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                 Sumber: Drs. Nurhasana. M.Pd (Tes dan pengukuran dalam 
pendidikan jasmani)

Norma Tes

No Jumlah nilai Klasifikasi
1.
2.
3.
4.

85
75
65
50

Sangat Baik (SB)
Baik (B)
Sedang (S)
Kurang (K)



Tabel: Perolehan Nilai Tes                                                                                                                               
( Siklus 1)

NO NAMA L/P WAKTU NILAI
1 AT L 120 65
2 AN P 100 75
3 BA H L 100 65
4 BET P 100 65
5 DAN L 100 75
6 DEA P 90 65
7 DW P 180 50
8 EBE L 100 75
9 EK P 90 85

10 ELI P 100 50
11 ELV P 120 65
12 ERI L 100 75
13 FEL L 100 75
14 HEN L 100 50
15 HEND L 100 65
16 ILHA L 180 50
17 INTE P 100 75
18 JESI P 90 65
19 KEK L 180 50
20 NIN L 90 65
21 RED L 90 65
22 REP L 100 75
23 SAIF L 90 85
24 SON L 90 65
25 YOG L 90 65
Jumlah 1.660
Rata-rata 66,40
Ketuntasan belajar klasikal 64 %
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Keterangan

Rentang Penilaian

No Waktu (dalam detik) Nilai
1 90 Detik 85
2 100 Detik 75
3 120 Detik 65
4 180 Detik 50

        Sumber: Drs. Nurhasana. M.Pd (Tes dan pengukuran dalam 
pendidikan jasmani

Norma Tes

No Jumlah nilai Klasifikasi
1.
2.
3.
4.

85
75
65
50

Sangat Baik (SB)
Baik (B)
Sedang (S)
Kurang (K)



Tabel: Perolehan Nilai Tes Pra                                                                                                                         
( Siklus 2 )

NO NAMA L/P WAKTU NILAI
1 AT L 100 75
2 AN P 90 85
3 BA H L 100 75
4 BET P 100 75
5 DAN L 120 65
6 DEA P 90 85
7 DW P 100 75
8 EBE L 90 85
9 EK P 100 75

10 ELI P 90 85
11 ELV P 100 75
12 ERI L 100 75
13 FEL L 90 85
14 HEN L 90 85
15 HEND L 100 75
16 ILHA L 90 85
17 INTE P 90 85
18 JESI P 100 75
19 KEK L 100 75
20 NIN L 90 85
21 RED L 90 85
22 REP L 100 75
23 SAIF L 90 85
24 SON L 100 75
25 YOG L 90 85
Jumlah 1.985
Rata-rata 79,40
Ketuntasan belajar klasikal 96 %

Keterangan
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Rentang Penilaian

No Waktu (dalam detik) Nilai
1 90 Detik 85
2 100 Detik 75
3 120 Detik 65
4 180 Detik 50

Sumber: Drs. Nurhasana. M.Pd (Tes dan pengukuran dalam 
pendidikan jasmani)

Norma Tes

No Jumlah nilai Klasifikasi
1.
2.
3.
4.

85
75
65
50

Sangat Baik (SB)
Baik (B)
Sedang (S)
Kurang (K)



TABEL PENGAMATAN PARTISIPASI SISWA
DALAM KEGIATAN BELAJAR

Sub Materi pokok : Latihan bermain pada keterampilan 
menggiring bola kakiKelas/Semester : IV/1                                                                                                    
Hari/Tanggal :                                                                                                                   
Siklus : 1 (satu)

No Nama Tingkat Partisipasi
Tidak Aktif Kurang Aktif Aktif

1 AT √
2 AN √
3 BA H √
4 BET √
5 DAN √
6 DEA √
7 DW √
8 EBE √
9 EK √
10 ELI √
11 ELV √
12 ERI √
13 FEL √
14 HEN √
15 HEND √
16 ILHA √
17 INTE √
18 JESI √
19 KEK √
20 NIN √
21 RED √
22 REP √
23 SAIF √
24 SON √
25 YOG √

Jumlah 8 17
Persentase 32 % 68 %

                                                                                                       
       

Observer 1

                                                                                                              
ANAPIAH, S.Pd
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TABEL PENGAMATAN PARTISIPASI SISWA
DALAM KEGIATAN BELAJAR

Sub Materi pokok : Latihan bermain pada keterampilan 
menggiring bola kaki Kelas/Semester : IV/1                                                                                       
Hari/Tanggal :                                                                                                                   
Siklus : 1 (satu)

No Nama Tingkat Partisipasi
Tidak Aktif Kurang Aktif Aktif

1 AT √
2 AN √
3 BA H √
4 BET √
5 DAN √
6 DEA √
7 DW √
8 EBE √
9 EK √

10 ELI √
11 ELV √
12 ERI √
13 FEL √
14 HEN √
15 HEND √
16 ILHA √
17 INTE √
18 JESI √
19 KEK √
20 NIN √
21 RED √
22 REP √
23 SAIF √
24 SON √
25 YOG √

Jumlah 7 18
Persentase 28 % 72 %

     Observer 2

                                                                         ASNAH
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TABEL REKAPITULASI PENGAMATAN PARTISIPASI SISWA 
DALAM KEGIATAN BELAJAR

Sub Materi pokok : Latihan bermain pada keterampilan 
menggiring bola kaki

Kelas/Semester : IV/1

Hari/Tanggal :

Siklus : 1 (satu)

No Nama
Tingkat Partisipasi

Pengamat 1 Pengamat 2
Tidak 
aktif

Kurang 
aktif

Aktif Tidak 
aktif

Kurang 
aktif

Aktif

1 AT √ √
2 AN √ √
3 BA H √ √
4 BET √ √
5 DAN √ √
6 DEA √ √
7 DW √ √
8 EBE √ √
9 EK √ √
10 ELI √ √
11 ELV √ √
12 ERI √ √
13 FEL √ √
14 HEN √ √
15 HEND √ √
16 ILHA √ √
17 INTE √ √
18 JESI √ √
19 KEK √ √
20 NIN √ √
21 RED √ √
22 REP √ √
23 SAIF √ √
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24 SON √ √
25 YOG √ √

Jumlah 8 17 7 18
Persentase 28 % 72 % 12 % 88 %

Keterangan : Keaktifan siswa berdasarkan hasil pengamat 1 dan pengamat 
2

= 
Jumlah Skor Pengamat 1ାjumlah skor Pengamat 2

Jumlah pengamat
                =

72 % ା 88 %
2

                =
160 %
2

                        = 80%



TABEL PENGAMATAN PARTISIPASI SISWA
DALAM KEGIATAN BELAJAR

Sub Materi pokok : Latihan bermain pada keterampilan 
menggiring bola kakiKelas/Semester : IV/1                                                                                        
Hari/Tanggal :                                                                                                                        
Siklus : 2 (dua)

No Nama Tingkat Partisipasi
Tidak Aktif Kurang Aktif Aktif

1 AT √
2 AN √
3 BA H √
4 BET √
5 DAN √
6 DEA √
7 DW √
8 EBE √
9 EK √

10 ELI √
11 ELV √
12 ERI √
13 FEL √
14 HEN √
15 HEND √
16 ILHA √
17 INTE √
18 JESI √
19 KEK √
20 NIN √
21 RED √
22 REP √
23 SAIF √
24 SON √
25 YOG √

Jumlah 6 19
Persentase 24 % 36 %

                                                                                                     Observer 1

                                                                                                 ANAPIAH, S.Pd
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TABEL PENGAMATAN PARTISIPASI SISWA
DALAM KEGIATAN BELAJAR

Sub Materi pokok : Latihan bermain pada keterampilan 
menggiring bola kakiKelas/Semester : IV/1                                                                                      
Hari/Tanggal :                                                                                                                    
Siklus : 2 (dua)

No Nama Tingkat Partisipasi
Tidak Aktif Kurang Aktif Aktif

1 AT √
2 AN √
3 BA H √
4 BET √
5 DAN √
6 DEA √
7 DW √
8 EBE √
9 EK √

10 ELI √
11 ELV √
12 ERI √
13 FEL √
14 HEN √
15 HEND √
16 ILHA √
17 INTE √
18 JESI √
19 KEK √
20 NIN √
21 RED √
22 REP √
23 SAIF √
24 SON √
25 YOG √

Jumlah 3 22
Persentase 12 % 88 %

                                                                                                           Observer          

                              

                                                                                                                                                          

     ASNAH
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TABEL REKAPITULASI PENGAMATAN PARTISIPASI SISWA 
DALAM KEGIATAN BELAJAR

Sub Materi pokok : Latihan bermain pada keterampilan 
menggiring bola kaki

Kelas/Semester : IV/1

Hari/Tanggal :

Siklus : 2 (dua)

No Nama
Tingkat Partisipasi

Pengamat 1 Pengamat 2
Tidak 
aktif

Kurang 
aktif

Aktif Tidak 
aktif

Kurang 
aktif

Aktif

1 AFREIN TRI NATA √ √
2 ANGGUN SAMEISEN U. √ √
3 BAMBANG HARIANTO √ √
4 BETI OLVIANI √ √
5 DANDI TRI SAKTI √ √
6 DEA PRATAMA √ √
7 DWI FAHMILIA √ √
8 EBET RIANZA √ √
9 EKA HARIANI H. √ √
10 ELISABET √ √
11 ELVINA UTAMI
12 ERICSON √ √
13 FELDY RAHMAN √ √
14 HENDRA √ √
15 HENDRI AGUS H. √ √
16 ILHAM AGUNG P. √ √
17 INTEN LOLATI √ √
18 JESICA FARERA √ √
19 KEKEN MAYOKA √ √
20 NINO WARISMAN √ √
21 REDO √ √
22 REPAN √ √
23 SAIFUL √ √
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24 SONI √ √
25 YOGI FIRNANDO √ √

Jumlah 6 19 3 22
Persentase 24 % 76 % 12 % 88 %

Keterangan : Keaktifan siswa berdasarkan hasil pengamat 1 dan pengamat 
2

= 
Jumlah Skor Pengamat 1ାjumlah skor Pengamat 2

Jumlah pengamat
                     = 

76 % ା 88 %
2

                     = 
ଵ଺ସ %

ଶ
                     = 82 %



Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus 1

Sekolah : SDN 61 Bengkulu Selatan
Mata Pelajaran :  Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
Kelas / Semester : IV (Empat) / 2 (Dua)
Alokasi Waktu : 8 Jam Pelajaran
Standar Kompetensi : 6. Mempraktikkan berbagai variasi gerak dasar 

ke dalam permainan dan   olahraga dengan peraturan 
yang dimodifikasi  dan nilai-nilai yang terkandung di 
dalamnya.

Kompetensi Dasar : 6.1 Mempraktikkan variasi teknik dasar salah satu 
permainan dan olahraga bola besar serta nilai kerja 
sama, sportivitas dan kejujuran.

Indikator :    3. Menggiring bola

A. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat melakukan gerakan :

 Menggiring dan mengoper bola
 Menngoper dan mengontrol bola

2. Siswa dapat bermain sepak bola dengan baik
B. Materi Pembelajaran

Permainan sepak bola
C. Metode Pembelajaran

Ceramah, demontrasi, penugasan, latihan dan tanya jawab
D. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran

1. Pendahuluan ( 15 menit )
a. Siswa berdo’a, kemudian guru mengecek kehadiran siswa
b. Berbaris, berdo’a, presensi, apersepsi dan pemanasan
c. Guru memberikan apersepsi kepada siswa untuk menghubungkan 

antara materi yang akan dipelajari dengan materi sebelumnya
d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa 

untuk belajar
2. Kegiatan inti ( 75 menit )
 Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, guru :
- Melakukan gerakan menggiring dan mengoper bola
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- Mendemontrasikan tehnik kerjasama dan permainan yang 
sportifitas

- Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran

- Memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di 
laboraturium, studio atau lapangan

 Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:

- Memfasilitasi peserta didik  melalui pemberian tugas, dan 
lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan 
maupun tertulis.

- Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif 
dan kolaboratif

- Memfasilitasi peserta didik berkompetensi secara sehat 
untuk meningkatkan prestasi belajar.

 Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

- Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 
siswa

- Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan

3. Kegiatan penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:

- Pendingingan, berbaris, tugas-tugas, evaluasi, proses 
pembelajaran, berdo’a dan bubar

E. Sumber Belajar
1. Buku penjasorkes kelas 4
2. Buku mahir

F. Penilaian
Indikator Pencapaian 

Kompetensi
Teknik 

Penilaian
Bentuk 

Instrumen
Instrument/Soal

Melakukan gerakan :
 Menggiring dan 

mengoper
 Menggiring dan 

mengontrol
 Bermain sepak 

Test 
pengamatan

Test 
praktik

Praktikkanlah 
mengiring bola



bola dengan 
permainan yang di 
modifikasi

1. Rubrik Penilaian 
RUBRIK PENILAIAN 

UNJUK KERJA MENDRIBEL BOLA

ASPEK YANG DI NILAI KUALITAS GERAK
1 2 3 4

1. Mendribel dan mengoper
2. Mendribel dan mengontrol
3. Bermain sepak bola dengan 

permainan yang dimodifikasi
JUMLAH

JUMLAH SKOR MAKSIMAL

FORMAT KRITERIA PENILAIAN
PRODOK (HASIL DISKUSI)

No Aspek Kriteria Skor
1. Konsep  Semua benar

 Sebagian besar benar
 Sebagian kecil benar
 Semua salah

4
3
2
1

PERFORMASI
No Aspek Kriteria Skor
1.

2.

Pengetahuan

Praktik

 Pengetahuan

 Kadang-kadang 
pengetahuan

 Tidak pengetahuan

 Aktif praktik

 Kadang-kadang aktif

4

2

1

4

2

1



3. Sikap

 Tidak aktif

 Sikap

 Kadang-kadang sikap

 Tidak sikap

4

2

1

Mengetahui Seginim,       Desember 2013 
Kepala Sekolah                   Mahasiswa Peneliti

ANAPIAH, S.Pd        SUSNI
NIP. 196005171984031008 NIP. 196607082000062001



Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus 2

Sekolah : SDN 61 Bengkulu Selatan
Mata Pelajaran :  Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
Kelas / Semester : IV (Empat) / 2 (Dua)
Alokasi Waktu : 8 Jam Pelajaran
Standar Kompetensi : 6. Mempraktikkan berbagai variasi gerak dasar 

ke dalam permainan dan   olahraga dengan peraturan 
yang dimodifikasi  dan nilai-nilai yang terkandung di 
dalamnya.

Kompetensi Dasar : 6.1 Mempraktikkan variasi teknik dasar salah satu 
permainan dan olahraga bola besar serta nilai kerja 
sama, sportivitas dan kejujuran.

Indikator :    3. Menggiring bola

A. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat melakukan gerakan :
 Menggiring bola
 Menendang
 Menembak bola

B. Materi Pembelajaran
Permainan sepak bola

C. Metode Pembelajaran
Ceramah, demontrasi, penugasan, latihan dan tanya jawab

D. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran
1. Pendahuluan ( 15 menit )

a. Siswa berdo’a, kemudian guru mengecek kehadiran siswa
b. Berbaris, berdo’a, presensi, apersepsi dan pemanasan
c. Guru memberikan apersepsi kepada siswa untuk menghubungkan 

antara materi yang akan dipelajari dengan materi sebelumnya
d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa 

untuk belajar
2. Kegiatan inti ( 75 menit )

a. Menjelaskan materi secara umum melalui media video 
menggunakan LCD proyektor
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b. Menyuruh anak melakukan gerakan mempraktikan 
mendribel/menggiring bola dengan teratur sesuai dengan gerakan 
yang ada dan memberikan siswa untuk leluasa dalam melakukan 
latihan

c. Guru bersama observer mengamati dan memperhatikan gerakan 
yang dilakukan siswa, kemudian mencatat keaktifan siswa

d. Setelah selesai latihan kemudian melakukan tes keterampilan 
menggiring bola melalui rintangan yang telah disediakan.

3. Kegiatan penutup (20 menit)
                  Pendingingan, berbaris, penugasan, evaluasi, berdo’a dan bubar

E. Sumber Belajar
a. Buku penjasorkes kelas 4
b. Buku mahir

F. Penilaian
1. Teknik penilaian

Tes praktik, tes perorangan dan tes setiap gerakan
Indikator Pencapaian 
Kompetensi

Teknik 
Penilaian

Bentuk 
Instrumen

Instrument/Soa
l

Melakukan gerakan :
 Menggiring 

bola
 Menendang
 Menembak 

bola

Test 
pengamata
n dan tes 
praktik

Test 
ketrampila
n Test 
praktik
Test 
demontrasi

Praktikkan 
menggiring 
bola dan 
menendang 
serta 
mengontrol 
bola

2. Rubrik Penilaian 
RUBRIK PENILAIAN 

UNTUK KERJA MENDRIBEL BOLA

ASPEK YANG DI NILAI KUALITAS GERAK
1 2 3 4

1. Mendribel dan mengoper
2. Mendribel dan mengontrol
3. Bermain sepak bola dengan 

permainan yang dimodifikasi
JUMLAH
JUMLAH SKOR MAKSIMAL



FORMAT KRITERIA PENILAIAN
PRODOK (HASIL DISKUSI)

No Aspek Kriteria Skor
1. Konsep  Semua benar

 Sebagian besar benar
 Sebagian kecil benar
 Semua salah

4
3
2
1

PERFORMASI
No Aspek Kriteria Skor
1.

2.

3.

Pengetahuan

Praktik

Sikap

 Pengetahuan

 Kadang-kadang 
pengetahuan

 Tidak pengetahuan

 Aktif praktik

 Kadang-kadang aktif

 Tidak aktif

 Sikap

 Kadang-kadang sikap

 Tidak sikap

4

2

1

4

2

1

4

2

1

Mengetahui Seginim,       Desember 2013 
Kepala Sekolah         Mahasiswa Peneliti

ANAPIAH, S.Pd                          SUSNI
NIP. 196005171984031008              NIP. 196607082000062001
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MATA PELAJARAN : PENJASKES
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HARI / TANGGAL : Selasa / 17 Desember 2013
TUJUAN : PERBAIKAN PEMBELAJARAN

No Aspek yang di nilai Hasil Pengamatan Komentar
Ada Tidak ada

1. Penguasaan Siswa √ - Masih ada 
siswa yang  
enggan untuk 
berlatih

- Waktu yang di 
berikan 
kepada siswa 
masih kurang

2. Penguasaan Materi √
3. Penguasaan Metode √
4. Penguasaan Media √
5. Penguasaan Waktu √
6. Kelancaran dalam penjelasan materi √
7. Pemberian contoh dan 

mendemonstrasikan cara 
menggiring bola

√
8. Menyuruh siswa melakukan 

menggiring bola secara individu dan 
beregu

√

Mengetahui          Palak Bengkerung,17 Desember 2013
Kepala Sekolah           Mahasiswa

ANAPIAH, S.Pd           SUSNI
NIP. 196005171984031008             NIP. 1213912073

        
Pengamat

                                      DAWARMAN, S.Pd
                               NIP.196003271983072001
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1. Penguasaan Siswa √ - Penguasaan 
siswa efektif

- Siswa aktif
- Penguasaan 

metode 
relevan 
dengan materi 
yang diajarkan

2. Penguasaan Materi √
3. Penguasaan Metode √
4. Penguasaan Media √
5. Penguasaan Waktu √
6. Kelancaran dalam penjelasan materi √
7. Pemberian contoh dan 

mendemonstrasikan cara 
menggiring bola

√
8. Menyuruh siswa melakukan 

menggiring bola secara individu dan 
beregu

√

Mengetahui              Palak Bengkerung,17 Januari 2014
Kepala Sekolah Mahasiswa

ANAPIAH, S.Pd   SUSNI
NIP. 196005171984031008     NIP. 1213912073

                Pengamat
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  ABSTRAK



SUSNI. NPM 1213912073. Peningkatan Keterampilan Menggiring Bola Dalam Permainan Sepak Bola  Melalui Bentuk Latihan Siswa  Kelas IV  SDN 61  Bengkulu Selatan. Skripsi Program Sarjana Kependidikan Guru Dalam Jabatan. FKIP Universitas Bengkulu 2014



Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan menggiring bola dengan kemampuan siswa SD Negeri 61 Bengkulu Selatan sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian ini adalah siswa  SD Negeri 61 Bengkulu Selatan yang berjumlah 25 orang siswa.  Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai yang diperoleh melalui latihan bermain dapat meningkatkan keterampilan menggiring bola, hal ini terlihat dari nilai rata rata tes kemampuan siswa dalam menggiring bola pada setiap siklus yang mengalami peningkatan rata-rata pada siklus satu 66,40 dengan ketuntasan belajar klasikal sebesar 64 %, kemudian meningkat pada siklus dua dengan rata-rata 79,40 dan  ketuntasan belajar klasikal sebesar  96 %.



Kata Kunci: Menggiring Bola, Sepak Bola, Latihan





















ABSTRACT




SUSNI . NPM 1213912073 . Skill Enhancement Motorhome Soccer Ball In Game Design Training Through Student Class IV SDN 61 South Bengkulu. Thesis Master's Program in the Department of Teacher Education at. FKIP University of Bengkulu 2014




This study aimed to determine the knowledge level of students' ability to dribble with SD State 61 South Bengkulu according to the problems and research purposes . Types of research studies used are class actions. The subject of this study are students of SD State 61 South Bengkulu totaling 25 students. Based on findings derived values ​​obtained through play training to improve dribbling skills , it can be seen from the average of the tests the ability of students in each cycle dribble experiencing an average increase in cycle of 66.40 to learn classical consistency of 64 % , then increased in two cycles with an average of 79.40 and completeness of classical learning as much as 96 % .



Keywords : Motorhome Balls, Soccer Balls, Training 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Olahraga sepak bola merupakan olahraga yang telah memasyarakat dan banyak digemarindi seluruh negara di dunia umumnya. Di Indonesia dan masyarakat Bengkulu Selatan khususnya sudah mengenal permainan sepak bola ini baik pria, wanita, tua ataupun muda bahkan anak-anak usia Sekolah Dasar ini semua dibuktikan dengan banyaknya lapangan yang digunakan, baik berupa sawah-sawah lapangan kasar bahkan dijalan-jalan.  Aip Saripudin, Matakupan, (1997: 45). Olahraga Prestasi. Jakarta; Depdikbud.

Dalam upaya untuk meningkatkan keterampilan bermain sepak bola tidak cukup hanya dengan kegemaran dan kesenangan akan tetapi banyak faktor yang harus dilatih dan diolah baik fisik maupun mental. Salah satu unsur yang perlu dilatih dalam permainan sepak bola adalah cara mendribel atau menggiring bola, jika seseorang mampu menggiring bola dengan baik maka di senyalir dapat melewati lawan dengan mudah. Penerapan latihan dribelnya harus dilakukan dimulai dari usia Sekolah Dasar, karena pada anak usia Sekolah Dasar komponen tubuh masih muda untuk dilatih dan diolah. http://info-biografi.blogspot.com/2013/03/sejarah-sepak-bola.html.



Di Sekolah Dasar Negeri 61 Bengkulu Selatan selama peneliti bertugas menjadi guru penjaskes dan hampir setiap hari di waktu istirahat dan waktu luang digunakan anak-anak bermain sepak  bola. Pada kenyataannya masih terdapat beberapa siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 61 Bengkulu Selatan dalam permainan sepak bola memiliki kemampuan kurang dalam melakukan dribel, ini menandakan bahwa ada faktor yang mempengaruhi terhadap ketrampilan tersebut.

Berdasarkan pengamatan penyebab yang paling dominan kurangnya ketrampilan siswa dalam menggiring bola adalah dari siswa itu sendiri, disamping itu guru juga merupakan salah satu penyebab kurangnya ketrampilan siswa dalam menggiring bola sebagai contoh jarang sekali melakukan latihan dalam permainan belum secara maksimal dilakukan.

Oleh karena itu, harapan melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat menemukan solusi permasalahan yang dihadapi guru dalam penerapan latihan ke bentuk permainan sehingga dapat meningkatkan keterampilan menggiring dalam permainan sepak bola siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 61 Bengkulu Selatan.

Sehingga dari uraian diatas peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul Peningkatan Keterampilan Menggiring bola Dalam Permainan Sepak Bola Melalui Bentuk Latihan Bermain Siswa Kelas IV SDN 61 Bengkulu Selatan.



B. Identifikasi Masalah

Adapun permasalahan-permasalahan yang muncul dilapangan adalah sebagai berikut:

1. Banyak dikalangan pendidikan yang belum memahami tentang perbedaan Pendidikan Jasmani dan Olah Raga.

2. Kurangnya pemahaman dari siswa tentang maksud dan tujuan tentang menggiring bola, menendang bola, menyundul bola dan merampas bola.

3. Kurangnya pemahaman tentang arti pentingnya tubuh bugar dan sehat, sehingga mereka mengikuti pendidikan jasmani hanya sekedar ikut dan memperoleh nilai.

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan yang berhubungan dengan keterampilan permainan sepak bola, penelitian ini dibatasi hanya pada keterampilan mendribel dalam permainan bola kaki.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas rumusan masalah yang dikemukakan adalah apakah melalui bentuk latihan bermain dapat meningkatkan keterampilan menggiring bola dalam permainan sepak bola siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 61 Bengkulu Selatan





E. Tujuan Penelitian

		Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui apakah melalui latihan bermain dapat mengkaitkan keterampilan menggiring bola dalam permainan sepak bola siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 61 Bengkulu Selatan.

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti,  dapat memberikan solusi terbaik bagi guru khususnya dalam wilayah kecamatan air nipis dalam perbaikan pembelajaran permainan sepak bola melalui latihan dalam bentuk permainan dengan senang dan baik sehingga prestasi siswa meningkat.

2. Bagi siswa, menumbuhkan nuansa baru bagi siswa dalam latihan keterampilan menggiring pada permainan sepak bola, sehingga siswa dapat termotifasi untuk latihan dengan giat dan serius.

3. Bagi pembaca, sebagai bahan bacaan dan referensi diperpustakaan.



















BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1.  Sejarah Sepak Bola

Awal mula sejarah munculnya olahraga sepak bola masih mengundang perdebatan. Beberapa dokumen menjelaskan bahwa sepak bola lahir sejak masa Romawi, sebagian lagi menjelaskan bahwa sepak bola berasal dari Tiongkok. FIFA sebagai badan sepak bola dunia secara resmi menyatakan bahwa sepak bola lahir dari daratan Cina yaitu berawal dari permainan masyarakat Cina abad ke-2 sampai dengan ke-3 SM. Olahraga ini saat itu dikenal dengan sebutan “tsu chu “.http://info-biografi.blogspot.com/2013/03/sejarah-sepak-bola.html (Internet).

[bookmark: more]Dalam salah satu dokumen militer menyebutkan, pada tahun 206 SM, pada masa pemerintahan Dinasti Tsin dan Han, masyarakat Cina telah memainkan bola yang disebut tsu chu. Tsu sendiri artinya “menerjang bola dengan kaki”. sedangkan chu, berarti “bola dari kulit dan ada isinya”. Permainan bola saat itu menggunakan bola yang terbuat dari kulit binatang, dengan aturan menendang dan menggiring dan memasukkanya ke sebuah jaring yang dibentangkan diantara dua tiang. Sukatmari H. P. 1985: 67. Buku : Permainan Besar 1(Sepak Bola). Jakarta : Depdikbud

 (
5
)Versi sejarah kuno tentang sepak bola yang lain datangnya dari negeri Jepang, sejak abad ke-8, masyarakat disana telah mengenal permainan bola. Masyarakat disana menyebutnya dengan: Kemari. Sedangkan bola yang dipergunakan adalah kulit kijang namun ditengahnya sudah lubang dan berisi udara.

Menurut Bill Muray,(dalam Sukatamsi, 1984: 34. salah seorang sejarahwan sepak bola, dalam bukunya The World Game: A History of Soccer, permainan sepak bola sudah dikenal sejak awal Masehi. Pada saat itu, masyarakat Mesir Kuno sudah mengenal teknik membawa dan menendang bola yang terbuat dari buntalan kain linen. Sisi sejarah yang lain adalah di Yunani Purba juga mengenal sebuah permainan yang disebut episcuro, tidak lain adalah permainan menggunakan bola. Bukti sejarah ini tergambar pada relief-relief museum yang melukiskan anak muda memegang bola dan memainkannya dengan pahanya.

Sejarah sepak bola modern dan telah mendapat pengakuan dari berbagai pihak, aawal mulanya dari Inggris, yang dimainkan pada pertengahan abad ke-19 pada sekolah-sekolah. Tahun 1857 beridiri klub sepak bola pertama di dunia, yaitu: Sheffield Football Club. Klub ini adalah asosiasi sekolah yang menekuni permainan sepak bola.

Pada tahun 1863, berdiri asosiasi sepak bola Inggris, yang bernama Football Association (FA). Badan ini yang mengeluarkan peraturan permainan sepak bola, sehingga sepak bola menjadi lebih teratur, terorganisir, dan enak untuk dinikmati penonton.

Sejarah sepak bola semakin teruji hingga saat ini IFAB merupakan badan yang mengeluarkan berbagai peraturan pada permainan sepak bola, baik tentang teknik permainan, syarat dan tugas wasit, bahkan sampai transfer perpindahan pemain.

	 Seorang pakar sejarah sepak bola misalnya, Bill Muray, menuliskan sebuah buku The World Game: A History of Soccer mengatakan bahwa sepak bola sudah dimainkan sejak awal Masehi, orang-orang di era Mesir Kuno telah mengenal permainan ini dengan cara membawa dan menendang bola yang terbuat dari buntalan kain linen. Kemudian, dalam sejarah Yunani Purba mencatatkan juga terdapat sebuah permainan yang disebut Episcuro (permainan dengan menggunakan bola) sebutan mereka untuk permainan sepak bola ini terbukti dari gambar relief pada dinding museum yang mengisahkan tentang seorang anak muda yang sedang memegang bola bulat dan memainkannya dengan pahanya. Terdapat juga sebuah versi sejarah kuno tentang asal muasal sepak bola lainnya yang berasal dari Negeri Sakura, Jepang, sejak abad ke 8, masyarakat Jepang menyebutnya dengan sebutan Kemari (bola yang digunakan terbuat dari kulit kijang yang ditengah-tengahnya terdapat lubang yang berisi udara). Sukatmari H. P. 1985. Permainan Besar 1(Sepak Bola). Jakarta : Depdikbud

Sesungguhnya sepak bola memang telah ditemukan sejak 3000 tahun yang lalu di berbagai pelosok dunia namun dalam bentuk yang berbeda-beda. Jika kelahiran sepak bola modern memang pertama kalinya lahir di Inggris yang biasanya di gunakan sebagai olahraga ‘perang’ yang terjadi pada tahun 1863 pada sebuah pertemuan di Freemason’s Tavern, kemudian dibentuklah sebuah asosiasi sepak bola Inggris yang bernama Football Association (FA) yang hingga saat ini berfungsi untuk membuat aturan-aturan yang sah dalam olahraga sepak bola sehingga olahraga ini menjadi menarik dan sangat digemari berbagai kalangan dan selanjutnya pada tahun 1886 dibentuk lagi sebuah asosiasi untuk mengeluarkan peraturan sepak bola modern seluruh dunia yang disebut International Football Association Board (IFAB) seperti dikutip dalam sebuah situs shalimow.com.

Menurut sumber di wikipedia, di Indonesia sendiri sejarah olahraga ini diawali dengan lahirnya sebuah organisasi Persatuan Sepak Raga Seluruh Indonesia (PSSI) di Yogyakarta pada 19 April 1930 yang dipimpin oleh Soeratin Sosrosoegondo yang disebutkan bahwa olahraga ini di kenalkan saat masa penjajahan Belanda. Sosok Soeratin lah yang telah membuat olahraga ini berkembang pesat di Indonesia, bahkan demi menghargai jasanya diadakan kejuaraan sepak bola Piala Soeratin (Soeratin Cup) mulai tahun 1966an yang hingga saat ini menjadikan olahraga sepak bola menjadi terkenal dan sangat digemari oleh hampir seluruh lapisan masyarakat di Indonesia.

2.  Dasar Permainan Sepak Bola

Berbicara tentang olahraga Sepak Bola, tentunya satu hal yang terlintas di benak kita adalah sebuah olahraga termurah yang paling digemari oleh berbagai kalangan di hampir seluruh pelosok dunia yang dimainkan oleh berbagai jenis usia baik tua maupun muda. Salah satu jenis olahraga murah meriah yang sangat ‘merakyat’ di dunia ini. Kurang pas rasanya jika kita bermain sepak bola tanpa mengetahui sejarah awal mula dan asal muasal permainan atau olahraga ini, kebanyakan orang mengira lahirnya sepak bola ini berasal dari Negara Inggris. Pada dasarnya, banyak sekali berbagai golongan dan individu yang mengutarakan asal muasal dari sepak bola. Witarsa, (1986:56).

Untuk pandai dalam bermain bola yaitu dengan belajar teknik dasar permainan sepakbola dimana belajar teknik dasar permainan sepakbola sangatlah penting karena informasi terbaru yang saya ketahui untuk pandai dalam bermain sepakbola yang terlebih dahulu dipelajari adalah teknik dasar permainannya agar memudahkan kalian paham ketika ingan bermain sepakbola. selain itu  untuk dapat menghasilkan permainan sepakbola yang optimal, maka seorang pemain harus dapat menguasai teknik-teknik dalam permainan sepakbola. Teknik dasar bermain sepakbola adalah merupakan kemampuan untuk melakukan gerakan-gerakan atau mengerjakan sesuatu yang terlepas sama sekali dari permainan sepakbola. dan untuk lebih jelasnya kalian bisa simak teknik dasar permainan sepak bola yang telah tersedia berikut ini.





1. Teknik tanpa bola, yaitu semua gerakan-gerakan tanpa bola terdiri dari  

a. Lari cepat dan mengubah arah.

b. Melompat dan meloncat.

c. Gerak tipu tanpa bola yaitu gerak tipu dengan badan.

d. Gerakan-gerakan khusus untuk penjaga gawang.

2. Teknik dengan bola, yaitu semua gerakan-gerakan dengan bola, terdiri dari :

a. Mengenal bola

b. Menendang bola (shooting)

c. Menerima bola : menghentikan bola dan mengontrol bola

d. Menggiring bola (dribbling)

e. Menyundul bola (heading)

f. Melempar bola (throwing)

g. Gerak tipu dengan bola

h. Merampas atau merebut bola.

i. Teknik-teknik khusus penjaga gawang.

Dalam penulisan makalah ini penulis mengambil salah satu teknik dasar sepakbola yaitu teknik menggiring bola (dribbling), karena teknik ini dapat dilakukan dengan berbagai variasi dalam melakukannya, antara lain menggiring bola menggunakan kaki bagian luar, bagian dalam, dan punggung kaki. http://sambunganhidup.blogspot.com/2012/09/teknik-dasar-permainan-sepak bola.html Di akses tanggal 19 September 2013, jam 10.30

3.  Keterampilan Gerak Dasar

Permainan sepak bola merupakan permainan yang paling popular di seluruh dunia. Sepak bola ialah suatu permainan yang dilakukan dengan jalan menendanag bola untuk diperebutkan diantara pemain-pemain dengan tujuan memasukkan bola ke gawang lawan dan mempertahankan gawang tersebut agar tidak kemasukan bola. Didalam memainkan bola, setiap pemain diperbolehkan menggunakan seluruh anggota badan kecuali tangan dan lengan. Hanya penjaga gawang yang diperbolehkan memainkan bola dengan tangan dan lengan.

Sepak bola merupakan permainan beregu yang tiap-tiap regu terdiri dari 11 orang pemain. Biasanya permainan sepak bola dimainkan dalam dua babak (2 x 45 menit) dengan waktu istirahat 10 menit diantara dua babak tersebut.suatu kesebelasan dinyatakan sebagai pemenang apabila kesebelasan tersebut dapat memasukkan bola kegawang lebih banyak dan kemasukan bola lebih sedikit dibandingkan dengan lawannya.

Pendidikan jasmani yang tepat sesuai dengan tingkat perkembangan siswa/i di tingkat sekolah dasar adalah dengan memberikan aktivitas yang melibatkan penggunaan keterampilan gerak dasar yang lebih banyak dibandingkan dengan olahraga permainan, terutama pada siswa/i pada level rendah. Semua ini dikarenakan belum siapnya perkembangan anak untuk beraktivitas dengan menggunakan bola-bola besar saat pembelajaran penjas. Kurikulum penjas di tingkan SD memang menyebutkan permainan bola kecil sebagai materi yang dilakukan di pelajaran penjaskes, seperti kasti, bulu tangkis. Tetapi pada pelaksanaannya masih banyak ditemukan siswa dan siswi sekolah dasar yang sudah diberikan olahraga permainan bola besar, seperti bola basket, sepak bola, dan bola voli.

Salahsatu alasannya karena pembelajaran dilaksanakan menurut perhatian/kesenangan guru, bukan berdasarkankebutuhan/minat/ketertarikan dari siswanya. Dengan mengetahui beberapa keterampilan gerak dasar dibawah ini, diharapkan guru-guru penjaskes di tingkat SD mampu menciptakan permainan-permainan yang melibatkan/merangsang keterampilan gerak dasarnya.

Keterampilan gerak dasar itu diantaranya:

1. Non-lokomotor. Siswa melakukan gerakan tetapi tidak berpindah tempat. Contoh dari gerakan ini adalah memutar-mutar lengan, mengangguk-anggukan kepala, membungkukan badan dan memantul-mantulkannya, dll.

2. Lokomotor. Siswa melakukan gerakan dengan berpindah tempat. Contohnya berjalan, berlari, meloncat kedepan, dll.

3. Manipulatif. Siswa melakukan gerakan dengan menggunakan benda/objek. Contohnya melempar bola, memukul bola, menggiring bola, dll.

Dengan mengetahui beberapa keterampilan gerak dasar diharapkan para guru pengajar penjaskes khususnya pada level rendah menjadi lebih mampu memodifikasi bahkan berinovasi untuk mencari aktivitas-aktivitas fisik yang dapat membuat siswanya mendapatkan pengalaman gerak yang tepat sehingga seluruh siswanya mampu bertumbuh dan berkembang sesuai dengan pertumbuhan/perkembangan di usianya.

4.  Teknik Dasar Menggiring Bola

Sepak bola modern dilakukan dengan keterampilan lari dan operan bola dengan gerakan-gerakan yang sederhana disertai dengan kecepatan dan ketepatan. Aktivitas dalam permainan sepakbola tersebut dikenal dengan nama dribbling (menggiring bola). Menggiring bola diartikan dengan gerakan lari menggunakan kaki mendorong bola agar bergulir terus menerus di atas tanah. Menggiring bola hanya dilakukan pada saat-saat yang menguntungkan saja, yaitu bebas dari lawan.

Pada dasarnya menggiring bola adalah menendang terputus-putus atau pelan-pelan, oleh karena itu bagian kaki yang dipergunakan dalam menggiring bola sama dengan bagian kaki yang dipergunakan untuk menendang bola. Tujuan menggiring bola antara lain untuk mendekati jarak ke sasaran, melewati lawan, dan menghambat permainan.

Menggiring bola (dribbling) memiliki beberapa kegunaan yaitu sebagai berikut :

1. Untuk melewati lawan

2. Untuk mencari kesempatan memberikan bola umpan kepada teman dengan tepat.

3. Untuk menahan bola tetap dalam penguasaan, menyelamatkan bola apabila tidak terdapat kemungkinan atau kesempatan untuk dengan segera memberikan operan kepada teman.

Untuk bisa menggiring bola dengan baik harus terlebih dahulu bisa menendang dan mengontrol bola dengan baik. Dengan kata lain, seorang pemain tidak akan bisa menggiring bola dengan baik apabila belum bisa menendang dan mengontrol bola dengan baik.

Kelebihan dan Kurangan Teknik Menggiring Bola (Dribbling) Tidak setiap teknik dasar dalam permainan sepakbola akan selalu berhasil dilakukan dalam setiap pelaksanaan pertandingan. Akan tetapi, teknik-teknik dasar tersebut dipengaruhi oleh berbagai hal dan tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan. Tidak terkecuali pada teknik dasar menggiring bola (dribbling).Berikut ini dapat penulis jelaskan mengenai kelebihan dan kekurangan teknik menggiring bola (dribbling) :

1. Kelebihan dribbling menggunakan kaki bagian luar yaitu bila menggunakan kaki kanan dapat mengecoh ke sebelah kiri lawan atau sebaliknya. Sedangkan kelemahannya adalah tidak bisa mengecoh lawan ke sebelah kanan bila menggunakan kaki kanan, begitupula sebaliknya.

2. Kelebihan dribbling menggunakan kaki bagian dalam adalah dapat mengecoh lawan ke sebelah kanan lawan apabila menggunakan kaki kanan atau sebaliknya. Sedangkan kelemahannya adalah tidak bisa mengecoh lawan ke sebelah kiri bila menggunakan kaki kanan, begitupula sebaliknya.

3. Kelebihan dribbling menggunakan bagian punggung kaki adalah dapat menggiring bola dengan arah lurus apabila tidak ada lawan yang menghalangi. Sedangkan kelemahannya adalah kurang efektif untuk mengecoh lawan ke sebelah kiri atau sebelah kanan.

Karakteristik passing: 1.waktu tempuh lebih cepat, 2.perpindahan bola tidak selalu disertai perpindahan pemain, konfigurasi posisi para pemain di lapangan relatif terjaga, 3.hemat tenaga. Adapun karakteristik dribbling: 1.waktu tempuh lebih lambat, 2.terjadi perpindahan bola dan pemainnya sekaligus, terjadi overlap ataupun switch posisi pemain, 3.boros tenaga.

Kapan passing dan kapan dribbling? Pertama: utamakan passing. Lakukan dribbling hanya jika Anda tidak mungkin untuk melakukan passing, yakni jika belum ada teman yang bisa atau bagus untuk diberi umpan. Kedua: silakan dribbling, tapi jika bola yang Anda bawa terancam terebut (ada hadangan pemain lawan atau ada pressing dari lawan) maka umpankan bola kepada teman yang bisa diumpani. Ingat, berusaha melewati hadangan atau pressing lawan belum tentu menyelamatkan bola, tetapi mengumpankannya kepada teman sudah pasti menyelamatkan bola. Jangan gambling dan jangan berspekulasi! Cari aman! Ketiga: lakukan dribbling untuk menarik lawan ke arah Anda dan pada saat yang sama menciptakan ruang yang bagus untuk teman Anda. Keempat: untuk striker: 1) jika satu-satunya peluang passing berarti offside maka giring saja bolanya. 2) jika dribbling lebih prospektif untuk mencetak gol daripada mengumpankan bolanya, it doesn’t matter to dribble and then score!

Pemain belakang jangan banyak giring. Adalah berbahaya jika pemain belakang bermain-main dengan bola di daerah pertahanannya.

Alirkan terus bolanya! Meski tim Anda tidak sedang di-press, tim Anda harus terus mengalirkan bola dari kaki ke kaki, dalam rangka: 1.mencari-cari celah yang bisa dimasuki untuk melakukan penyerangan. 2.menghargai setiap detik yang berjalan dalam waktu 2 x 45 menit.

Pergerakan tanpa bola (running). 1.Para pemain harus terus bergerak agar selalu ada yang siap untuk diberi umpan dalam jarak passing (Ini namanya supor). Ciptakan selalu formasi segitiga passing ketika tim Anda menguasai bola. Lakukan terus hal itu sepanjang pertandingan. (Tentang jarak passing: jangan terlalu dekat jika tidak ada lawan yang berusaha memotong, dan jangan pula terlalu jauh karena umpan akan bisa dipotong lawan). 2.Lakukan pergerakan untuk menciptakan ruang bagi teman Anda.

Mengumpan dan menerima bola : yang terpenting dari sepakbola. Siapa tidak bisa passing, ia tidak bisa bermain sepakbola. Mengapa umpan? Karena mengumpan lebih efisien daripada menggiring. Camkan pula bahwa pembawa bola yang baik selalu mengumpan bola sebelum ia ‘habis’. Jadi jangan kalau sudah ‘habis’ baru mengumpankan bolanya. Sebab jika demikian, bolanya pasti bola yang ‘tidak enak’.

Beberapa kesalahan dalam mengumpan: 1.Laju bola tidak sesuai dengan jarak passing (terlalu keras atau terlalu lembek). Jika terlalu keras, bola tak terjangkau teman. Jika terlalu lembek, bola terpotong lawan. 2.Umpan tidak akurat. 3.Mengumpan padahal waktunya menembak

Mengumpan tidak harus pas ke orangnya. Contoh : 1.Jika teman kita sedang berlari, kita memberinya umpan pada ruang kosong didepannya. 2.Jika kita ingin teman kita merangsek ke depan dalam waktu yang lebih cepat, kita memberinya umpan pada ruang kosong didepannya sehingga ia berlari kedepan untuk mengejar bola tersebut. 

Beberapa macam passing: umpan 1-2 (wall pass), umpan terobosan (through pass), umpan silang (crossing), dan umpan diagonal.

Kunci pertama adalah kerja keras dan militansi. Ingat-ingatlah bahwa tim yang skillful bisa kalah oleh tim yang ngoyo. Sebaliknya, tim yang diatas kertas dinyatakan lebih unggul bisa kalah jika ia bermain tanpa daya juang. Kunci kedua: tidak ada prestasi tanpa berlatih. Practice makes perfect! Itulah mengapa tim-tim besar yang sudah kesohor sekalipun masih saja terus berlatih. Meski pemain-pemainnya sudah hebat kemampuannya, terus berlatih adalah hal mutlak yang tidak bisa ditinggalkan. Itu pulalah yang menjadi alasan mengapa pemain profesional yang sering mangkir latihan pasti tidak akan dimasukkan dalam squad inti sebuah tim. Kunci ketiga: percayalah kepada diri sendiri (self confidence). Percayalah, kemampuan dan keterampilan akan berkurang dan bahkan hilang ketika kepercayaan diri telah hilang. Sebaliknya, performa akan memuncak ketika kepercayaan diri juga memuncak. Kunci keempat, disamping kita percaya kepada diri sendiri, kita juga harus memberikan kepercayaan kepada teman-teman kita. Jangan pernah bersikap pilih kasih. Kelima, Anda harus bekerjasama dan tidak boleh egois. Sepakbola adalah olahraga tim. Kekuatannya akan hilang jika orang-orang yang ada dalam tim bermain sendiri-sendiri, meski bersama-sama.

Apa saja yang kita butuhkan untuk bisa bermain sepakbola dengan baik? Pertama-tama adalah keunggulan fisik, yang meliputi: ketahanan (endurance), kekuatan (strength) dan kecepatan (speed). Ketahanan berarti kita kuat bermain selama waktu yang cukup panjang tanpa tersengal-sengal alias kehabisan nafas (ketahanan aerobik) ataupun ngilu-ngilu (ketahanan otot). Kekuatan berarti otot-otot tubuh kita cukup kuat untuk menendang dengan keras, melempar bola cukup jauh, melakukan body charge dengan kuat, dan sebagainya. Adapun kecepatan bermakna kita bisa berlari dengan cepat (sprint) baik ketika membawa bola ataupun ketika tidak membawa bola.

Bekal kedua adalah ketrampilan. Yang disebut dengan skill disini terutama adalah fundamen (teknik-teknik dasar) sepakbola, yang meliputi mengumpan dan menerima (passing and receiving), menembak (shooting), mengontrol bola dengan berbagai anggota badan, melindungi bola, dan menggiring (dribbling). Ketiga, kita membutuhkan kerjasama (teamwork). Sebuah tim akan bermain dengan baik jika semua pemain saling bekerjasama dengan jalinan komunikasi yang baik. Tidak ada yang egois. Semuanya bermain untuk tim. Keempat, taktik dan strategi yang baik. Jika dua tim sama-sama memiliki materi pemain yang kuat fisiknya, terampil mengolah bola, dan bisa bekerjasama, maka faktor strategi dan taktik akan menentukan tim mana yang akan menang. Tim yang bermain dengan strategi dan taktik yang lebih cerdas pastilah yang akan menang. Dan selain keempat hal itu, yang tidak boleh ketinggalan adalah mental yang positif. Semua pemain harus memiliki kepercayaan diri, optimisme dan semangat.

Ketika bermain sepakbola, sadarilah bahwa Anda sedang bermain di lapangan sepakbola, bukan lapangan futsal. Manfaatkan luas lapangan. Ketika tim Anda memegang bola, berpencarlah diatas luas lapangan! Mengapa? Untuk mengurangi pressing tim lawan terhadap tim Anda. Tim Anda akan lebih leluasa untuk melakukan umpan-umpan dan mengontrol bola, juga punya waktu yang cukup untuk mengambil visi terhadap lapangan dan berpikir apa yang akan diperbuat terhadap bola.

Jangan bikin ruwet permainan akibat semua pemain ’ngruwel’ di sekitar bola. Jangan main sepakbola seperti anak-anak! Tahu bagaimana itu? Dimana ada bola disitu semua bergerombol. Kemana bola berhembus kesitu semua berebutan. Tahu nggak, sangat tidak enak untuk ditonton.

Dalam sepak bola, Anda tidak hanya bergerak dan berlari ketika membawa bola. Para pemain harus terus bergerak meski tidak sedang membawa bola. Inilah salah satu hal yang membedakan sepakbola anak-anak dengan sepakbola orang dewasa. Ini pula yang membedakan sepakbola orang dewasa yang ngerti sepakbola dengan orang dewasa yang seperti anak-anak. Namun perlu diingat, bergerak disini tidaklah asal bergerak atau asal berlari. Semuanya harus dilakukan dalam bingkai strategi dan taktik.

Berlari tanpa bola (run) ada dua macam : 1.run untuk menciptakan ruang bagi yang lain. Lakukan run ini secara ‘berisik’ (kentara) dan melewati depan lawan untuk menarik perhatiannya agar mengikuti Anda. 2.run untuk siap diberi umpan. Lakukan run ini secara ‘sunyi’ (tidak kentara) agar tidak menarik perhatian lawan. Secara umum, jangan terlalu dini melakukan run ini agar lawan tidak sempat untuk mengantisipasinya.

Karakteristik passing: 1.waktu tempuh lebih cepat, 2.perpindahan bola tidak selalu disertai perpindahan pemain, konfigurasi posisi para pemain di lapangan relatif terjaga, 3.hemat tenaga. Adapun karakteristik dribbling: 1.waktu tempuh lebih lambat, 2.terjadi perpindahan bola dan pemainnya sekaligus, terjadi overlap ataupun switch posisi pemain.

Pergerakan tanpa bola (running). 1.Para pemain harus terus bergerak agar selalu ada yang siap untuk diberi umpan dalam jarak passing (Ini namanya support). Ciptakan selalu formasi segitiga pasing ketika tim Anda menguasai bola. Lakukan terus hal itu sepanjang pertandingan. (Tentang jarak passing: jangan terlalu dekat jika tidak ada lawan yang berusaha memotong, dan jangan pula terlalu jauh karena umpan akan bisa dipotong lawan). 2.Lakukan pergerakan untuk menciptakan ruang bagi teman Anda.

B. Bentuk Latihan Bermain 

Bermain lari zig-zag dengan jarak tempuh 10 meter dengan lari membawa bola. Pertama anak dibariskan dua bersap, kemudian di bagi tiga kelompok, kelompok A, kelompok B, dan kelompok C. Satu kelompok terdiri dari lima orang. Sumber: Nurhasan (tes dan pengukuran dalam pendidikan jasmani).

1   .Cara bermain

Setiap anak secara bergiliran lari membawa bola,siapa yang sampai duluan di nyatakan menang, yang terlambat dinyatakan kalah begitulah seterusnya sampai selesai.





				Gambar Permainan Zig-zag
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 Keterangan:

1.  	    Pancang		2. X Orang (murid)

Tujuan permainan di atas untuk menjalin kekompakan, kecerdasan dan ketangkasan.

2. Permainan kucing tikus

Anak dibariskann 2 bersap, dibagi menjadi dua regu. Regu satu bernama hitam dan regu dua bernama putih. Selanjutnya anak disuruh membuat barisan membentuk lingkaran.

Cara bermain :

Sebelum permainan kucing dan tikus dimulai Guru terlbih dahulu menentukan siswa yang akan memerankan sepasang kucing dan 4 ekor tikkus, sedang siswa lainnya berlaku sebagai semak-semak. Siswa-siswa yang berlaku sebagai semak-semak saling bergandengan tangan satu sama lainnya membentuk baris lingkaran. Semak-semak menghalangi kucing mengejar tikus tetapi membiarkan tikus lolos diantara semak-semak.

Tikus yang tertangkap berubah menjadi semak ikut bergandengan tangan, sedang kucing yang menangkap tikus berubah menjadi tikus. Kucing yang tinggal, tetap mengejar tikus sampai tikus tertangkap oleh kucing. 

Permainan dilanjutkan dimana pemeran kucing dan pemeran tikus dimainkan oleh siswa yang berbeda secara bergiliran begitulah seterusnya. Sumber: Nurhasan (tes dan pengukuran dalam pendidikan jasmani).

B. Kerangka Berpikir

 (
Pembelajaran Bentuk Latihan
) (
Keterampilan Menggiring Bola Meningkat
) (
Keterampilan Menggiring Bola Siswa Masih Rendah
)





Gambar 1. Kerangka Berpikir























BAB III

METODE PENELITIAN



A. Jenis  Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian PTK. Dalam jenis  penelitian dilakukan dengan tes awal, merumuskan masalah yang mungkin dihadapi dan membuat program latihan. Langkah yang dipersiapkan ialah dua hari sebelum penelitian dimulai peneliti sudah mengumpulkan siswa, seluruh anak disuruh mempersiapkan diri untuk menghadapi tes awal yang akan dilakukan, dan menyiapkan materi tes dan cara mengidentifikasi hasil.

Selain rancangan di atas penulis juga merancang, membahas dan mendiskusikan masalah anak dengan guru observer untuk menyamakan persepsi atau penelitian yang akan dilakukan, membuat program bentuk latihan, membuat jadwal latihan (pertemuan).

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SDN 61 Bengkulu Selatan Tahun ajaran 2013/2014. Penelitian ini dilaksanakan pada kelas IV, karena pada silabus kelas IV terdapat kompetensi belajar permainan sepak bola. Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan Desember sampai dengan Januari 2014.

 (
24
)

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 61 Bengkulu Selatan yang berjumlah 25 orang siswa yang terdiri dari 16 orang laki-laki dan 9 orang perempuan.

D. Prosedur

Penelitian yang dilakukan ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Suharsimi Arikunto (2007. Hal 30-45) dalam bukunya yang berjudul penelitian tindakan kelas, menyakatan bahwa ada 3 kata kunci yang membentuk pengertian tersebut:

Penelitian : kegiatan mencermati suatu objek, menggunakan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat untuk meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti.

Tindakan  : sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu, yang dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus penelitian.

Kelas        : adalah sekelompok siswa yang waktu yang sama menerima pelajaran yang sama dari seorang guru.

Pelaksanaan setiap siklus kegiatan yang dilakukan meliputi tahapan-tahapan sebagai berikut:

1). Tahap Perencanaan: mulai dari mebuat rencana pembelajaran (RPP), menyusun alat test awal dan test akhir, menyusun alat bantu dalam penggunaan media prestasi, menyusun alat evaluasi ini di gunakan untuk mengukur prestasi, mempersiapkan lembar observasi acuan bagi observer selama kegiatan pembelajaran.

2). Tahap pelaksanaan tindakan kelas : dilakukan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. Mulai dari penyampaian tujuan pembelajaran dan kegiatan yang akan dilaksanakan, melaksanakan kegiatan pembelajaran, mengadakan evaluasi untuk mengukur prestasi belajar siswa.

3).  Tahap pengamatan : dilakukan oleh guru pengamat yang bertugas untuk mengamati siswa dan guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan, kemudian dievaluasi bersama tentang kegiatan yang telah dilakukan.

4). Tahap refleksi: pada tahap ini dilakukan analisis terhadap hasil observasi  dan hasil test akhir. Hasil observasi dikumpulkan kemudian dianalisis, dari hasil analisis peneliti dapat merefleksikan 

kegiatan yang dilakukan dapat menimbulkan prestasi belajar siswa.

E.  Teknik Pengumpulan Data

          Pada penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan    insrumen sebagai berikut:

1. Data tes

Sudijono (1996:67) mengatakan “tes adalah cara (yang dapat digunakan) atau prosedur (yang perlu di tempuh) dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan, atau perintah-perintah (yang harus di kejarkan)oleh testee; sehingga (atas dasar data yang di peroleh dari hasil pengukuran tersebut) dapat dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah laku atau prestasi testee; nilai mana dapat di bandingkan dengan nilai-nilai yang dicapai oleh testee lainnya,atau dibandingkan dengan nilai standar tertentu.

Secara umum pungsi yang dimiliki tes adalah sebagai alat pengukuranterhadap peserta didik dan sebagai alat pengukur keberhasilan program pengajar. Dalam hal ini tes berfungsi mengukur tingkat perkembangan atau kemajuan yang telah di capai oleh peserta didik dalam jangka waktu tertentu (Sudijono, 1996;67)

Dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini adalah tes yang dilakukan adalah mengenai kemampuan anak menggiring bola dengan jarak 10 meter bolak-balik melewati bendera/batu yang disusun berbelok-belok dalam jangka waktu tertentu.











2.  Observasi Guru

	Observasi guru dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keaktivan guru dalam mengelolah pembelajaran penjaskes materi mendrible bola. Adapun aspek yang akan diamati dalam observasi guru berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran. Aspek yang diamati tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:  

































Tabel 3.1 lembar observasi guru

		NO

		ASPEK YANG DIAMATI

		KEMUNCULAN



		

		

		YA

		Tidak



		KEGIATAN AWAL



		1

		Guru menyuruh siswa melakukan gerakan pemanasan 

		

		



		2

		 Guru mendemonstrasikan materi inti  yang akan dilakukan /dipelajari 

		

		



		KEGIATAN INTI



		3

		Guru menjelaskan peraturan permainan bola kaki

		

		



		4

		Siswa dengan bimbingan guru bermain bola kaki 

		

		



		5

		Guru melakukan demontrasi gerakan mendrible tanpa bola

		

		



		6

		Beberapa siswa di minta untuk mendemonstrasikan gerakan mendrible bola tanpa menggunakan bola.

		

		



		7

		Guru melakukan demonstrasi gerakan mendrible bola dengan menggunakan bola

		

		



		8

		Beberapa siswa diminta untuk mendemonstrasikan gerakan cara mendrible bola dengan menggunakan bola.

		

		



		9

		Siswa dibagi dalam 3 kelompok untuk melakukan gerakan mendrible bola

		

		



		10

		Guru memantau jalannya pembelajaran dengan melakukan pembetulan terhadap siswa yang belum mampu dalam melakukan mendrible bola

		

		



		KEGIATAN PENUTUP



		11

		Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

		

		



		12

		 Siswa melakukan tes mendrible bola sebanyak  5 kali percobaan 

		

		



		JUMLAH YANG DICAPAI

		

		



		KRITERIA

		

		







b. Observasi siswa 

Observasi siswa dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran penjaskesmateri mendrible bola kaki. Adapun aspek yang akan diamati dalam pbservasi siswa dalam rencana pelaksanaan pembelajaran.aspek yang akan diamati tersebut dapat dilihat pada table :

















Tabel 3.2  lembar observasi Aktivitas siswa

		NO

		ASPEK YANG DIAMATI

		KEMUNCULAN



		

		

		YA

		Tidak



		KEGIATAN AWAL



		1

		Siswa melakukan gerakan pemanasan 

		

		



		2

		 Siswa memperhatikan   guru demonstrasikan  materi inti yang akan dilakukan / dipelajari 

		

		



		KEGIATAN INTI



		3

		Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang peraturan permainan bola kaki

		

		



		4

		Siswa dengan bimbingan guru bermain bola kaki

		

		



		5

		Siswa melakukan gerakan mendrible bola  tanpa menggunakan bola

		

		



		6

		Siswa melakukan gerakan mendrible bola dengan menggunakan bola

		

		



		7

		Siswa berada dalam kelompok untuk melakukan gerakan mendrible secara bergantian.

		

		



		KEGIATAN PENUTUP



		8

		Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran  yang telah dilaksanakan 

		

		



		9

		 Siswa melakukan tes mendrible bola  sebanyak 3 kali

		

		



		JUMLAH YANG DICAPAI

		

		



		KRITERIA

		

		











Cara pelaksanaan Tes Menggiring Bola

1. Tujuan

Mengukur keterampilan, menggiring bola dengan kaki dengan cepat disertai perobahan arah. 

2.alat yang digunakan

a. bola

b. stopwatch

c. 6 buah pancang (kayu)

d. Tiang bendera

e. kapur

f. Peluit

g. meter

h. juri satu sebagai pemanggil anak dan pencatat waktu

i. juri dua penentu waktu dengan alat stopwatch

j. juri tiga pemberangkatan aba-aba

3. Petunjuk pelaksanaan 

· Pada aba-aba “siap” testee berdiri di belakang garis star dengan bola dalam penguasaan kakinya

· Pada aba-aba “ya” tes mulai menggiring bola kearah kiri melewati rintangan pertama dan berikutnya menuju rintangan berikutnya sesuai dengan arah panah yang telah ditetapkan sampai ia melewati garis pinish.

· Bila salah arah ia harus memperbaikinya tanpa anggota badan selain kaki ditempat kesalahan terjadi dan selama itu pula stopwatch tetap jalan.

· Bola digiring oleh kaki kanan dan kiri secara bergantian atau paling tidak salah satu kaki pernah menyentuh bola satu kali sentuhan 

4.Gerakan tersebut dinyatakan gagal bila :

· Test menggiring bola hanya dengan menggunakan satu kaki saja

· Test menggiring bola tidak sesuai dengan arah panah

· Test menggunakan anggota badan lainnya selain kaki untuk mengiring bola 

untuk lebih jelas lihat gambar :

Keterangan















Rentang Penilaian

		No

		Waktu (dalam detik)

		Nilai



		1

		90 Detik

		85



		2

		100 Detik

		75



		3

		120 Detik

		65



		4

		180 Detik

		50





        Sumber: Nurhasan. (Tes dan pengukuran dalam pendidikan jasmani)



		No

		Jumlah nilai

		Klasifikasi



		1.

2.

3.

4.

		85

75

65

50

		Sangat Baik (SB)

Baik (B)

Sedang (S)

Kurang (K)











3. Dokumentasi

Dokumentasi berupa foto-foto kegiatan penelitian dan tes menggiring bola pada permainan sepak bola siswa kelas IV SDN 61 Bengkulu Selatan.

C. Teknik Analisis Data

Data hasil penelitian mengggunakan daya kemampuan yang menggambarkan peningkatan keterampilan mendribel dalam permainan sepak bola serta pengaruh yang dihasilkannya.Data tes siswa dianalisis agar dapat mencapai data yang akurat. 

Data yang ada tersebut dibandingkan dari data sebelum metode latihan menggiring dengan data setelah latihan menggiring dalam bentuk permainan siswa. Langkah ini dimulai dari mengumpulkan bahan nilai, mengatur dan mengolah data tabel serta menganalisa dan menyimpulkan.

Untuk mengukur keberhasilan tindakan yang dilakukan, maka dibuatlah sebuah instrumen penilaian kemampuan menggiring bola untuk melihat sejauh mana kemampuan siswa setelah pelaksanaan proses kegiatan latihan permainan yang telah di laksanakan.

Nilai Rata-rata siswa =   Sudjana (2001:109).

Keterangan :     = Nilai rata-rata siswa

          = Jumlah nilai siswa

                   N     = Jumlah siswa 

Ketuntasan belajar klasikal = KB =   x 100%

Keterangan : 

     KB  = Ketuntasan belajar

     Ns  = Jumlah siswa tuntas

     S    = Jumlah siswa

Nilai diambil berdasarkan kecepatan waktu siswa melakukan menggiring bola berbelok-belok melewati rintangan (bendera) yang telah dibariskan, mulai dari star sampai finish. Semakin sedikit waktu tes menggiring bola, nilai yang didapat semakin besar, berikut tabel penilaian.

		No

		Waktu (dalam detik)

		Nilai



		1

		90 Detik

		85



		2

		100 Detik

		75



		3

		120 Detik

		65



		4

		180 Detik

		50







G.Indikator Keberhasilan

Tabel. Indikator Keberhasilan

		Aspek  yang diukur

		Prosentase target capaian

		Cara mengukur



		

		Kondisi awal

		Siklus

1

		Siklus

2

		



		Hasil belajar siswa dalam menggiring bola

		40 %

		60 %

		80 %

		Menggunakan Salah satu instrumen tes 































BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Refleksi Awal

a. Deskripsi Tindakan

Penelitian di laksanakan di kelas IV SD Negeri 61 Bengkulu selatan semester satu (ganjil) tahun pelajaran 2013/2014. Penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu dua bulan yang terbagi dalam dua siklus yang masing-masing siklus terdiri atas satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 3x35 menit (105 menit). Dilaksanakan pada hari jumat tanggal 10 desember 2013 sampai dengan 16 januari.

Kelas IV SDN 61 Bengkulu Selatan terdiri atas 25 siswa, yang terdiri atas 16 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. Jumlah jam pelajaran penjaskes adalah 3 jam pelajaran setiap minggunya. Tiap jam pelajaran jumlahnya 35 menit.

	Kepala sekolah di SDN 61 Bengkulu Selatan adalah Anapia.S.pd yang bertindak sebagai observer 1, sedangkan wali kelas 4 adalah Asnah yang bertindak sebagai observer 2. 

 (
37
)	Pada prasiklus hasil observasi peneliti bersama dua orang observer mengadakan diskusi. Dari hasil diskusi diketahui bahwa minat latihan menggiring bola siswa masih rendah. Nilai rata-rata latihan menggiring bola yang di peroleh sebelum pelaksanan penelitian ini adalah 63,00. Nilai ini masih jauh dari standar ketuntasan belajar yang di tetapkan sekolah yaitu 70. Selama ini, pembelajaran penjaskes yang di lakukan guru menggunakan metode cerama dan tanya jawab, yang kemudian di lanjutkan dengan pemberian tugas, sedangkan latihan yang di gunakan masih sangat minim, seperti hanya memberikan bola saja lalu bermain. Penelian ini menggunakan bentuk kolaborasi. Peneliti langsung bertindak sebagai guru yang mengajarkan materi pelajaran, sedangkan 2 guru bertindak sebagai observer. Peneliti dan observer terlibat secara penuh dalam perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi pada tiap-tiap siklus

b. Pelaksanaan Pratindakan

Dari observasi yang dilakukan, diketahui bahwa pada saat latihan menggiring bola guru hanya menyuruh siswa melakukan latihan menggiring bola setelah di beri penjelasan secara singkat. Metode yang digunakan adalah ceramah pada saat menyampaikan materi dan setelah selesai menyampaikan materi langsung di beri bola saja lalu bermain latihan terlebih dahulu jarang sekali di lakukan. 	

	Pada pendahuluan guru tidak melakukan apersepsi secara baik, Guru langsung saja mengimpormasikan bahwa pelajaran hari itu adalah latihan menggiring bola. Guru tidak menggunakan media pembelajaran yang dapat memotivasi dan menarik siswa untuk belajar latihan menggirirng bola. Latihan belajar menggiring bola yang di terapkan guru ini masih konvensional, yaitu latihan belajar menggiring bola yang cenderung berpusat kepada duru. Hanya penugasan secara umum tanpa bimbingan dan kontrol guru. 

c. Hasil Tes Pratindakan

Dari hasil tes yang dilakukan pada kegiatan pratindakan ternyata hasilnya masih sangat rendah dan tidak memenuhu standar yang di tetapkan sekolah. Hal ini dapat di lihat pada tabel berikut ini:

Tabel: Analisa Tes Pratindakan

		Jumlah siswa yang mengikuti tes

		Nilai rata-rata siswa

		Jumlah siswa yang tuntas

		Jumlah siswa yang tidak tuntas

		Ketuntasan belajar klasikal



		25

		63,00

		7

		18

		48 %







Setelah dilakukan penilaian dan diskusi, ternyata kebanyakan kesalahan yang dilakukan siswa adalah kesulitan dalam menggiring bola.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa masalah-masalah yang di hadapi siswa dalam menggiring bola di SDN 61 Bengkulu Selatan dalam sebagai berikut : (1) siswa masih kaku mainkan bola saat menggiring bola, (2) siswa belum dapat memanfaatkan waktu dengan tepat saat melewati rintangan bolak balik yang di buat. 









1. Laporan Tindakan

Siklus I

a. Perencanaan Tindakan

Hal-hal yang dilakukan pada tahap perencanaan ini adalah mempersiapkan perangkat pembelajaran yaitu sebagai berikut:

1. Membuat rencana pembelajaran (RPP) Siklus 1

Rencana pelaksanaan pembelajaran di susun bersama antara peneliti dengan observer.

2. Membuat dan mempersiapkan alat bantu pembelajaran (seperti bola, bendera dan gambar denah kecepatan waktu siswa menggiring bola berbelok-belok.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan siklus I dilaksanakan pada hari senin tanggal 12 Desember 2013. Siklus I selesai dalam satu kali tindakan. Tindakan siklus I ini dilaksanakan selama 3 jam pelajaran (105 menit) yang di mulai pada pukul 07.30 – 09.10 WIB.

Pelaksanan pembelajaran dilakukan sesuai dengan rencana pembelajaran (RPP) yang telah disusun, yaitu :

Pada kegiatan pendahuluan guru mengucapkan salam. Ketua kelas memimpin seluruh siswa untuk berdo’a kemudian guru mengecek kehadiran siswa, pada siklus I ini tidak ada siswa yang tidak hadir. 

Guru menginformasikan bahwa pelajaran hari ini adalah latihan menggiring bola. Guru menyampaikan sekilas tentang cara menggiring bola. Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Kegiatan ini dilaksanakan di lapangan guru menjelaskan pokok-pokok materi latihan menggiring bola, mempraktikkan cara menggiring bola, kemudian menyuruh siswa melakukannya, Guru mengamati anak dalam melakukan gerakkan menggiring bola dan membimbingnya ketika siswa mengalami kesulitan, Guru menyimpulkan hasil yang telah dicapai pada akhir latihan.

c. Hasil Tes Siklus I 

Berdasarkan hasil tes kemampuan tes menggiring bola tindakan siklus I didapat hasil analisis adalah sebagai berikut :

Tabel 4.2 Analisa tes siklus 1

		Siklus

		Jumlah siswa yang mengikuti Tes

		Nilai rata-rata siswa

		Jumlah siswa yang tuntas

		Jumlah siswa yang tidak tuntas

		Ketuntasan belajar klasikal



		1

		25

		66,40

		9

		16

		64 %







Dapat dilihat dari tabel di atas bahwa ketuntasan belajar secara klasikal pada siklus 1 ini belum mencapai kriteria yang ditetapkan oleh sekolah yaitu mencapai minimal 80% dengan daya serap individu  70.

 

d. Hasil Observasi Siklus 1 

Pada saat proses latihan belajar menggiring bola berlangsung. Dua orang pengamat mengamati proses latihan belajar menggiring bola. Pengamat membuat catatan-catatan pada lembar yang telah disediakan tentang apa-apa saja yang terjadi selama proses latihan belajar menggiring bola berlangsung dan mengamati serta mengisi lembar partisipasi keaktifan siswa dan foto-foto.

Tabel 4.3 Analisa Pengamatan Partisipasi Siswa Siklus 1

		Observasi

		Jumlah siswa yang aktif

		Jumlah siswa yang kurang aktif



		Anapia. S.Pd

		20

		5



		           Asnah

		23

		2







Berdasarkan hasil observasi dan analisa lembar pengamatan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar, dapat dibuat sebuah kesimpulan bahwa aktivitas belajar siswa sudah cukup baik. Walaupun demikian, hanya beberapa siswa masih kurang aktif dalam proses latihan belajar menggiring bola.

e. Refleksi

Setelah pelaksanaan pada siklus 1 selesai, peneliti bersama dua orang observer berkumpul untuk menganalisa proses dan hasil tindakan siklus 1. Masalah-masalah yang ditemukan kemudian dijadikan landasan untuk merencanakan tindakan selanjutnya sebagai langkah perbaikan dari siklus 1.

Berdasarkan refleksi yang telah di lakukan, diperoleh hasil sebagai berikut :

1. Siswa mulai menyenangi latihan menggiring bola, hal ini dapat dilihat dari sikap keaktifan.

2. Sebagian siswa sangat antusias melakukan kegiatan latihan menggiring bola dan lembar pengamatan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar, yang mana siswa tanpak ribut ingin melakukan kegiatan menggiring bola. Tetapi masih ada juga siswa yang masih belum aktif.

3. Ketika disuruh untuk melakukan latihan mengggiring bola, sebagian siswa semangat untuk melakukannya. Hal ini berdasarkan haisl observasi dan pengamatan pasrtisipasi dalam kegiatan, tanpak dari tingkah laku mereka yang aktif melakukan kegiatan usai dengan kemampuannya masing-masing.

4. Pada saat latihan menggiring bola, terdapat beberapa siswa mengeluh karena tidak dapat melakukan latihan menggiring bola dengan tepat saat melewati rintangan berbelok-belok.

Dari hasil tes praktik cara menggiring bola yang dilakukan, didapat nilai rata-rata siswa adalah 66.40 dan ketuntasan belajar klasikal adalah 64 %.

 	Dari hasil refleksi yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa tindakan siklus 1 ini dianggap belum berhasil, karena siswa belum mencapai standar kompetensi yang disyaratkan, yaitu nilai rata-rata siswa harus 70 dan ketuntasan belajar klasikal adalah 80%.

Untuk mengatasi masalah-masalah yang terjadi di siklus 1 ini, maka latihan belajar menggiring bola selanjutnya akan dirancang sebaik mungkin, seperti :

1. Guru akan berusaha mengelola pelaksanaan latihan dengan baik dan lebih banyak memberikan kesempatan kepada siswa.

2. Untuk memotivasi siswa dalam mengikuti proses latihan menggiring bola, guru akan menggunakan media video LCD Proyektor sebagai acuan materi latihan menggiring bola.

3. Guru akan secara langsung mengatasi masalah-masalah siswa tentang menggiring bola yaitu dengan memberikan penjelasan dan penegasan tentang cara menggiring bola yang baik, benar dan cepat.

Siklus 2

a. Perencanaan Tindakan

 Berdasarkan refleksi yang telah dilakukan pada siklus 1, ternyata ketrampilan mengggiring bola siswa kurang. Hal ini terlihat dari masih banyak siswa yang belum mampu untuk menggiring bola berbelok-belok melewati rintangan dengan waktu yang relative cepat, sehingga penilaiannya masih ada mendapat nilai antara 60-69 dengan kategori C. oleh karena itu, perlu dilakukan perbaikan untuk meningkatkan ketrampilan menggiring bola. Beberapa perbaikan yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Dalam menjelaskan materi tentang cara menggiring bola menggunakan video LCD Proyektor, tidak lagi menggunakan metode cerama, tanya jawab dan demonstrasi sederhana.

2. Guru akan menapilkan video menggunakan LCD Proyektor  dengan sebaik mungkin.

Sebelum melaksanakan latihan belajar menggiring bola siklus 2, dilakukan dahulu perencanaan agar kegiatan dapat berjalan lancar. Hal-hal yang dilakukan pada tahap perencanaan ini adalah mempersiapkan perangkat pembelajaran yaitu:

1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) siklus 2

Rencana pelaksanaan pembelajaran disusun bersama antara peneliti dengan guru kelas IV yang juga merupakan observer.

2) Membuat dan mempersiapkan LCD proyektor sebagai alat bantu latihan belajar menggiring bola.

3) Membuat skenario pembelajaran

Skenario pembelajaran dibuat oleh peneliti bersama guru kelas IV. Skenario pembelajaran berisi rincian kegiatan yang dilakukan guru dalam kegiatan belajar mengajar disertai waktunya. Ini bertujuan agar tidak ada kegiatan yang terlewatkan dan waktu yang dialokasikan dapat dimanfaatkan dengan baik, sehingga tidak terjadi kekurangan waktu maupun kelebihan waktu.

b. Pelaksanaan Tindakan

 Pelaksanakan tindakan siklus 2 dilaksanakan pada hari Rabu, 20 Desember 2013. Tindakan siklus 2 ini dilaksanaan selama 3 jam pelajaran (105 menit) yang dimulai pada pukul 07.30-09.10 WIB. Pelaksanaan latihan belajar menggiring bola dilakukan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran.

· Pendahuluan

Guru memasuki kelas dengan  mengucapkan salam. Ktua kelas memimpin seluruh siswa untuk berdo’a. Kemudian guru mengecek kehadiran siswa, pada siklus 2 ini ada seorang siswa yang tidak hadir yaitu Lohari ikbal keterangan sakit.

Guru bersama siswa dilapangan melakukan latihan pemanasan, melakukan apersepsi kepada siswa dan mengulang secara singkat materi yang diajarkan pada siklus 1, kemudian langsung menampilkan video dengan menggunakan LCD proyektor siswa nampak tekun dan sesekali melakukan gerakan ringan seolah ingin langsung mempraktikkan sesuai dengan gerakan yang ada dalam video.







· Kegiatan Inti

Dengan menggunakan video, kemudian memberikan penjelasan tentang demonstrasi langsung, siswa sangat aktif ingin mencobakan melakukan gerakan seperti layaknya gerakan yang adal dalam video.

Guru memberikan waktu untuk latihan lebih leluasa dalam melakukan gerakan dan sesekali memutar video dan langsung membimbing siswa ketika anak bertanya bila mengalami kesulitan. Latihan bermain ini dilakukan agak lama dibandingkan dengan siklus 1.

· Penutup

Guru mengadakan tes pada akhir latihan, kemudian meminta siswa selalu melakukan kegiatan latihan bermain sepak bola terkhusus ketrampilan mendribel bola.

c. Hasil Tes Siklus 2

Berdasarkan hasil analisis tes siklus 2, hasilnya adalah sebagai berikut 

Tabel 4.5 Analisa Tes Siklus 2

		Siklus

		Jumlah siswa yang mengikuti tes

		Nilai rata-rata siswa

		Jumlah siswa yang tuntas

		Jumlah siswa yang tidak tuntas

		Ketuntasan belajar klasikal



		2

		25

		79,40

		22

		3

		96 %







Dari tabel di atas tampak bahwa ketuntasan belajar secara klasikal pada siklus 2 ini sudah mencapai kriteria yang ditetapkan  oleh sekolah yaitu mencapai minimal 80% dengan daya serap individu  70.

d. Hasil Observasi Siklus 2

Pada saat proses latihan belajar menggiring bola berlangsung, dua orang pengamat mengamati. Pengamat membuat catatan-catatan pada lembar yang telah disediakan tentang apa-apa yang terjadi selama proses latiahn belajar menggiring bola berlangsung dan mengamati serta mengisi lembar partisipasi keaktifan siswa. Kemudian peneliti membuat hasil catatan-catatan pengamat, lembar partisipasi dan foto-foto yang diambil selama proses kegiatan. Hasil observasi siklus 2 ini menunjukan peningkatan dibandingkan dengan siklus sebelumnya.

Berdasarkan analisa lembar pengamatan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar siklus 2 dari dua orang observer yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.6 Analisa partisipasi siswa siklus 2

		Observer

		Jumlah siswa yang aktif

		Jumlah siswa yang kurang aktif



		Anapia, S.Pd

		6

		19



		     Asnah

		3

		22







Berdasarkan hasil observasi dan analisa lembar pengamatan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar, dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa aktivitas belajar siswa sedah baik, cara guru menyampaikan materi menarik dan dapat memotivasi siswa. Siswa aktif dalam latihan belajar menggiring bola, siswa sudah berani dan sangat semangat melakukan gerakan  latihan bermain, siswa sudah berebut untuk mencoba melakukan gerakan menggiring bola sesuai dengan video.

e. Refleksi

	Setelah pelaksanaan tindakan siklus 2 selesai, peneliti bersama dua orang observer berkumpul untuk menganalisis proses dan hasil tindakan siklus 2. Berdasarkan pengamatan, siswa terlihat sangat bersemangat mengikuti pelajaran. Setelah bersama-sama melakukan koreksi, ternyata kemampuan menggiring bola siswa mengalami peningkatan. Adapun, kekuatan yang dijumpai pada siklus 2 ini adalah :

1. Siswa menyenangi latihan belajar menggiring bola

2. Media video menggunakan LCD proyektor dapat memotivasi dan menarik siswa untuk belajar serta memudahkan siswa memahami cara melakukan gerakan menggiring bola.

3. Suasana menjadi lebih hidup dan kondusif karena siswa aktif terlibat dan berpartisipasi dalam latihan belajar menggiring bola.

	Dari hasil tes yang dilakukan, didapat nilai rata-rata siswa adalah 79,40 dan ketuntasan belajar klasikal adalah 96 %. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan siswa dalam menggiring bola sudah cukup baik dan meningkat dibandingkan siklus sebelumnya.

	Dari hasil refleksi yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa tindakan siklus 2 ini dianggap telah berhasil, karena siswa sudah mencapai standar kompetensi yang disyaratkan, yaitu nilai rata-rata siswa harus 70 dan ketuntasan belajar klasikal adalah 80%. 

2. Pemeriksaan Keabsahan Data

	Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara triangulasi data dan diskusi dengan teman sejawat. Kegiatan triangulasi dilakukan dengan cara membandingkan data hasil observasi, hasil tes cara menggiring bola, dan hasil diskusi dengan guru sebagai kolaborator terhadap masalah yang dilakukan dalam penerapan latihan belajar menggiring bola pada pembelajaran permainan bola besar.

	Dari hasil pengujian inilah guru berdiskusi untuk menetapkan latihan belajar menggiring bola pada siklus berikutnya dengan menyiapkan latihan belajar menggiring bola yang lebih baik.

	Untuk menafsirkan dan menyimpulkan hasil penelitian ditentukan kriteria keberhasilan. Penelitian dikatakan berhasil jika hasil  penelitian itu berkualifikasi baik atau sangat baik.

3. Pembahasan

1. Proses pembelajaran keterampilan menggiring bola

	Untuk mengetahui proses latihan belajar menggiring bola dalam penelitian ini, peneliti dibantu oleh dua orang observer. Observer ini bertugas mencatat segala sesuatu yang penting pada waktu latihan belajar menggiring bola dan mengamati serta mengisi lembar partisipasi keaktifan siswa. Kemudian setelah sampai di rumah, peneliti mendeskripsikan catatan-catatan tersebut.

	Pada siklus satu siswa baru mengenal proses latihan belajar menggiring bola dan mencobakan tetapi nampak belum begitu terampil. Berdasarkan bola dan mencobakan catatan observer yang telah dibuat tampak proses latihan belajar menggiring bola sudah sukup baik. Keaktifan siswa meningkat dibandingkan dengan proses sebelum penelitian. Selama ini, guru yang mendominasi latihan belajar menggiring boa, memberikan penjelasan dan siswa bersikap pasif hanya menerima apa yang guru sampaikan.

	Pada siklus satu ini, sudah tampak peran siswa dalam proses latihan belajar menggiring bola, tetapi masih ada beberapa siswa  yang pasif dan tidak aktif dalam latihan belajar menggiring bola dan berprilaku menyimpang dari kegiatan latihan belajar menggiring bola. Guru tidak lagi menjadi pemberi informasi tunggal, tetapi ikut memberikan informasi dalam latihan belajar menggiring bola.

	Ketika diberi tugas latihan bermain menggiring bola siswa sudah cukup antusias melakukannya. Metode yang digunakan ceramah dan penugasan sehingga menyebabkan siswa belum terlalu memahami latihan belajar menggiring bola. Setelah proses belajar mengajar peneliti mendiskusikan hal ini dengan kedua observer, diperoleh saran dari kedua observer untuk menggunakan video dengan LCD proyektor untuk menarik minat siswa dengan lebih baik.

	Pada siklus kedua, siswa sudah mengenal latihan belajar menggiring bola. Dari catatn yang telah dibuat diketahui bahwa proses latihan belajar menggiring bola siklus kedua ini mengalami peningkatan yang signifikan dibandingkan siklus sebelumnya. Siswa semakin aktif, dan terbiasa melakukan gerakan menggiring bola lebih sempurna, bahkan siswa tersebut untuk melakukan demonstrasi sesuai dengan gerakan di video, hanya segelintir saja siswa yang kurang aktif. Kemudian pada saat kegiatan berlangsung, siswa tidak ragu lagi bertanya kepada guru bila mengalami kesulitan.

	Dilihat dari proses latihan belajar menggiring bola kedua siklus ini, latihan bermain media yang tepat dan bervariasi dapat meningkatkan ketrampilan menggiring bola menjadi baik dan membuat siswa termotivasi belajar.

2. Kemampuan siswa menggiring bola

	Hasil tes kemampuan menggiring bola berbelok-belok melewati rintangan mulai dari star hingga pinish pada siklus 1 dan siklus 2 adalah sebagai berikut :







Tabel: Hasil tes kemampuan menggiring bola siswa siklus 1 dan 2

		Siklus

		Jumlah siswa

		Nilai rata-rata

		Jumlah siswa yang tuntas

		Jumlah siswa yang tidak tuntas

		Ketuntasan belajar klasikal

		Ket



		1

		25

		66,40

		9

		16

		64 %

		Belum tuntas



		2

		25

		79,40

		24

		1

		96 %

		Tuntas







Dari tabel di atas terlihat terjadi peningkatan kemampuan ketetrampilan siswa dalam menggiring bola pada setiap siklus. Pada siklus 1 nilai rata-rata tes kecepatan waktu siswa menggiring bola 66,40 sedangkan pada siklus 2 nilai rata-ratanya meningkat sebesar 13,00 menjadi 79,40. Ketuntasan belajar klasikal pada siklus 1 adalah 64 % sedangkan siklus 2 adalah 96 %, berarti ketuntasan belajar klasikal mengalami peningkatan sebesar 32 % dari siklus 1 ke siklus 2.

Berikut ini perkembangan kemampuan menggiring bola siswa setiap siklus yang disajikan dalam grafik pada gambar berikut :















Gambar 4.1 Grafik Nilai Formatif Mata Pelajaran Penjaskes

Kelas / Semester IV / I

SDN 61 Bengkulu Selatan
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Berdasarkan dari grafik diatas pada siklus pertama masih ada siswa yang belum bisa mendrible bola, sehingga nilai yang diperoleh siswa dibawah standar ketuntasan minimum sebanyak 16 siswa sedangkan rata – rata nilai baru mencapai 66,40 dengan ketuntasan belajar klasikal 64 %  









Gambar 4.2 Grafik Nilai Formatif Mata Pelajaran Penjaskes

Kelas / Semester IV / I

SDN 61 Bengkulu Selatan

( Siklus Dua )
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Berdasarkan grafik diatas pada siklus kedua bahwa nilai formatif siswa mengalami peningkatan signifikan, karena nilai yang diperoleh sudah diatas standar maksimum dengan rata – rata nilai 79,40 dan ketuntasan belajar klasikal mencapai 96 % sedangkan selisih nilai antara siklus pertama dengan siklus kedua adalah 13,00

Dari grafik di atas, secara umum terlihat bahwa kemampuan mendribel siswa mengalami peningkatan yang signifikan dari siklus 1 ke siklus 2. Akan tetapi, terdapat 1 orang siswa yang nilai tes nya tetap, dan terdapat seorang siswa yang malah mengalami penurunan, yaitu siswa no 4, pada siklus 1 nilai tesnya 65 dan pada siklus 2 menurun menjadi 75. Hal ini disebabkan beberapa faktor, seperti siswa ini terlalu cerobih dan merasa lebih pandai melakukan, akibatnya sewaktu di tes kemampuannya tidak terkendali lagi. Terdapat seorang siswa yang tidak ditentukan apakah kemampuan menggiring bola meningkat atau tidak karena siswa ini tidak hadir (sakit).

































BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa untuk meningkatkan ketrampilan mendribel permainan sepak bola dapat digunakan melalui bentuk latihan bermain mendribel bola.

Hal ini terlihat dari nilai rata-rata tes kemampuan mendribel bola setelah melakukan bentuk latihan bermain pada setiap siklus yang mengalami peningkatan. Nilai rata-rata siswa pada siklus 1 adalah 66,40 dan pada siklus 2 adalah 79,4 sedangkan ketuntasan belajar klasikal mengalami peningkatan setiap siklus dari 64,00 % pada siklus 1 menjadi 96 % pada siklus 2. 

B. Saran 

Kepada pihak sekolah untuk menerapkan bentuk latihan bermain pada keterampilan menggiring bola permainan sepak bola dan menggunakan media video melalui LCD proyektor karena berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis, menunjukan bahwa pembelajaran ini dapat menimgkatan kemampuan mendribel  siswa dan proses belajar mengajar lebih efektif.



 (
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 (
Lampiran 1
)

Tabel: Daftar Nama Siswa



		No

		Nama

		Jenis Kelamin



		1

		AFREIN TRI NATA

		L



		2

		ANGGUN SAMEISEN U.

		P



		3

		BAMBANG HARIANTO

		L



		4

		BETI OLVIANI

		P



		5

		DANDI TRI SAKTI

		L



		6

		DEA PRATAMA

		P



		7

		DWI FAHMILIA

		P



		8

		EBET RIANZA

		L



		9

		EKA HARIANI H.

		P



		10

		ELISABET

		P



		11

		ELVINA UTAMI

		P



		12

		ERICSON

		L



		13

		FELDY RAHMAN

		L



		14

		HENDRA

		L



		15

		HENDRI AGUS H.

		L



		16

		ILHAM AGUNG P.

		L



		17

		INTEN LOLATI

		P



		18

		JESICA FARERA

		P



		19

		KEKEN MAYOKA

		L



		20

		NINO WARISMAN

		L



		21

		REDO

		L



		22

		REPAN

		L



		23

		SAIFUL

		L



		24

		SONI

		L



		25

		YOGI FIRNANDO

		L

















 (
Lampiran 2
)

Tabel: Perolehan Nilai Tes Pra Siklus

		No

		Nama

		Nilai



		1

		AT

		65



		2

		AN

		70



		3

		BA H

		65



		4

		BET

		65



		5

		DAN

		50



		6

		DEA 

		65



		7

		DW

		50



		8

		EBE

		50



		9

		EK

		80



		10

		ELI

		50



		11

		ELV

		65



		12

		ERI

		70



		13

		FEL

		70



		14

		HEN

		50



		15

		HEND

		65



		16

		ILHA

		50



		17

		INTE

		70



		18

		JESI

		65



		19

		KEK

		50



		20

		NIN

		65



		21

		RED

		65



		22

		REP

		70



		23

		SAIF

		80



		24

		SON

		65



		25

		YOG

		65



		Jumlah

Rata-rata

Ketuntasan belajar klasikal

		1.575



		

		63,00



		

		48 %





Keterangan

Rentang Penilaian

		No

		Waktu (dalam detik)

		Nilai



		1

		90 Detik

		85



		2

		100 Detik

		75



		3

		120 Detik

		65



		4

		180 Detik

		50





		

                 Sumber: Drs. Nurhasana. M.Pd (Tes dan pengukuran dalam pendidikan jasmani)

Norma Tes

		No

		Jumlah nilai

		Klasifikasi



		1.

2.

3.

4.

		85

75

65

50

		Sangat Baik (SB)

Baik (B)

Sedang (S)

Kurang (K)











































 (
Lampiran 3
)

Tabel: Perolehan Nilai Tes                                                                                                                                       ( Siklus 1)

		NO

		NAMA

		L/P

		WAKTU

		NILAI



		1

		AT

		L

		120

		65



		2

		AN

		P

		100

		75



		3

		BA H

		L

		100

		65



		4

		BET

		P

		100

		65



		5

		DAN

		L

		100

		75



		6

		DEA 

		P

		90

		65



		7

		DW

		P

		180

		50



		8

		EBE

		L

		100

		75



		9

		EK

		P

		90

		85



		10

		ELI

		P

		100

		50



		11

		ELV

		P

		120

		65



		12

		ERI

		L

		100

		75



		13

		FEL

		L

		100

		75



		14

		HEN

		L

		100

		50



		15

		HEND

		L

		100

		65



		16

		ILHA

		L

		180

		50



		17

		INTE

		P

		100

		75



		18

		JESI

		P

		90

		65



		19

		KEK

		L

		180

		50



		20

		NIN

		L

		90

		65



		21

		RED

		L

		90

		65



		22

		REP

		L

		100

		75



		23

		SAIF

		L

		90

		85



		24

		SON

		L

		90

		65



		25

		YOG

		L

		90

		65



		Jumlah

		

		1.660



		Rata-rata

		

		66,40



		Ketuntasan belajar klasikal

		

		64 %





                                                                                                                                                                                                                                                                                                           







Keterangan

Rentang Penilaian

		No

		Waktu (dalam detik)

		Nilai



		1

		90 Detik

		85



		2

		100 Detik

		75



		3

		120 Detik

		65



		4

		180 Detik

		50





        Sumber: Drs. Nurhasana. M.Pd (Tes dan pengukuran dalam pendidikan jasmani

Norma Tes

		No

		Jumlah nilai

		Klasifikasi



		1.

2.

3.

4.

		85

75

65

50

		Sangat Baik (SB)

Baik (B)

Sedang (S)

Kurang (K)





































 (
Lampiran 4
)

Tabel: Perolehan Nilai Tes Pra                                                                                                                         ( Siklus 2 )

		NO

		NAMA

		L/P

		WAKTU

		NILAI



		1

		AT

		L

		100

		75



		2

		AN

		P

		90

		85



		3

		BA H

		L

		100

		75



		4

		BET

		P

		100

		75



		5

		DAN

		L

		120

		65



		6

		DEA 

		P

		90

		85



		7

		DW

		P

		100

		75



		8

		EBE

		L

		90

		85



		9

		EK

		P

		100

		75



		10

		ELI

		P

		90

		85



		11

		ELV

		P

		100

		75



		12

		ERI

		L

		100

		75



		13

		FEL

		L

		90

		85



		14

		HEN

		L

		90

		85



		15

		HEND

		L

		100

		75



		16

		ILHA

		L

		90

		85



		17

		INTE

		P

		90

		85



		18

		JESI

		P

		100

		75



		19

		KEK

		L

		100

		75



		20

		NIN

		L

		90

		85



		21

		RED

		L

		90

		85



		22

		REP

		L

		100

		75



		23

		SAIF

		L

		90

		85



		24

		SON

		L

		100

		75



		25

		YOG

		L

		90

		85



		Jumlah

		

		1.985



		Rata-rata

		

		79,40



		Ketuntasan belajar klasikal

		

		96 %





Keterangan







Rentang Penilaian

		No

		Waktu (dalam detik)

		Nilai



		1

		90 Detik

		85



		2

		100 Detik

		75



		3

		120 Detik

		65



		4

		180 Detik

		50





Sumber: Drs. Nurhasana. M.Pd (Tes dan pengukuran dalam pendidikan jasmani)



Norma Tes

		No

		Jumlah nilai

		Klasifikasi



		1.

2.

3.

4.

		85

75

65

50

		Sangat Baik (SB)

Baik (B)

Sedang (S)

Kurang (K)





































 (
Lampiran 5
)

TABEL PENGAMATAN PARTISIPASI SISWA

DALAM KEGIATAN BELAJAR



Sub Materi pokok	: Latihan bermain pada keterampilan menggiring bola kakiKelas/Semester	: IV/1                                                                                                    Hari/Tanggal		:                                                                                                                   Siklus 			: 1 (satu)

		No

		Nama

		Tingkat Partisipasi



		

		

		Tidak Aktif

		Kurang Aktif

		Aktif



		1

		AT

		

		

		



		2

		AN

		

		

		



		3

		BA H

		

		

		



		4

		BET

		

		

		



		5

		DAN

		

		

		



		6

		DEA 

		

		

		



		7

		DW

		

		

		



		8

		EBE

		

		

		



		9

		EK

		

		

		



		10

		ELI

		

		

		



		11

		ELV

		

		

		



		12

		ERI

		

		

		



		13

		FEL

		

		

		



		14

		HEN

		

		

		



		15

		HEND

		

		

		



		16

		ILHA

		

		

		



		17

		INTE

		

		

		



		18

		JESI

		

		

		



		19

		KEK

		

		

		



		20

		NIN

		

		

		



		21

		RED

		

		

		



		22

		REP

		

		

		



		23

		SAIF

		

		

		



		24

		SON

		

		

		



		25

		YOG

		

		

		



		

		Jumlah

		

		8

		17



		

		Persentase

		

		32 %

		68 %





                                                                                                       

       Observer 1

                                                                                                               ANAPIAH, S.Pd		





 (
Lampiran 6
)

TABEL PENGAMATAN PARTISIPASI SISWA

DALAM KEGIATAN BELAJAR



Sub Materi pokok	: Latihan bermain pada keterampilan menggiring bola kaki Kelas/Semester	: IV/1                                                                                       Hari/Tanggal		:                                                                                                                   Siklus 			: 1 (satu)

		No

		Nama

		Tingkat Partisipasi



		

		

		Tidak Aktif

		Kurang Aktif

		Aktif



		1

		AT

		

		

		



		2

		AN

		

		

		



		3

		BA H

		

		

		



		4

		BET

		

		

		



		5

		DAN

		

		

		



		6

		DEA 

		

		

		



		7

		DW

		

		

		



		8

		EBE

		

		

		



		9

		EK

		

		

		



		10

		ELI

		

		

		



		11

		ELV

		

		

		



		12

		ERI

		

		

		



		13

		FEL

		

		

		



		14

		HEN

		

		

		



		15

		HEND

		

		

		



		16

		ILHA

		

		

		



		17

		INTE

		

		

		



		18

		JESI

		

		

		



		19

		KEK

		

		

		



		20

		NIN

		

		

		



		21

		RED

		

		

		



		22

		REP

		

		

		



		23

		SAIF

		

		

		



		24

		SON

		

		

		



		25

		YOG

		

		

		



		

		Jumlah

		

		7

		18



		

		Persentase

		

		28 %

		72 %





									     Observer 2



			                                                                         ASNAH		

 (
Lampiran 7
)

TABEL REKAPITULASI PENGAMATAN PARTISIPASI SISWA 

DALAM KEGIATAN BELAJAR

Sub Materi pokok	: Latihan bermain pada keterampilan menggiring bola kaki

Kelas/Semester	: IV/1

Hari/Tanggal		:

Siklus 			: 1 (satu)

		

No

		

Nama

		Tingkat Partisipasi



		

		

		Pengamat 1

		Pengamat 2



		

		

		Tidak aktif

		Kurang aktif

		Aktif

		Tidak aktif

		Kurang aktif

		Aktif



		1

		AT

		

		

		

		

		

		



		2

		AN

		

		

		

		

		

		



		3

		BA H

		

		

		

		

		

		



		4

		BET

		

		

		

		

		

		



		5

		DAN

		

		

		

		

		

		



		6

		DEA 

		

		

		

		

		

		



		7

		DW

		

		

		

		

		

		



		8

		EBE

		

		

		

		

		

		



		9

		EK

		

		

		

		

		

		



		10

		ELI

		

		

		

		

		

		



		11

		ELV

		

		

		

		

		

		



		12

		ERI

		

		

		

		

		

		



		13

		FEL

		

		

		

		

		

		



		14

		HEN

		

		

		

		

		

		



		15

		HEND

		

		

		

		

		

		



		16

		ILHA

		

		

		

		

		

		



		17

		INTE

		

		

		

		

		

		



		18

		JESI

		

		

		

		

		

		



		19

		KEK

		

		

		

		

		

		



		20

		NIN

		

		

		

		

		

		



		21

		RED

		

		

		

		

		

		



		22

		REP

		

		

		

		

		

		



		23

		SAIF

		

		

		

		

		

		



		24

		SON

		

		

		

		

		

		



		25

		YOG

		

		

		

		

		

		



		

		Jumlah

		

		8

		17

		

		7

		18



		

		Persentase

		

		28 %

		72 %

		

		12 %

		88 %









Keterangan	: Keaktifan siswa berdasarkan hasil pengamat 1 dan pengamat 2

		= 

                = 

                 = 

                        = 80%























 (
Lampiran 8
)TABEL PENGAMATAN PARTISIPASI SISWA

DALAM KEGIATAN BELAJAR



Sub Materi pokok	: Latihan bermain pada keterampilan menggiring bola kakiKelas/Semester	: IV/1                                                                                        Hari/Tanggal		:                                                                                                                        Siklus 			: 2 (dua)

		No

		Nama

		Tingkat Partisipasi



		

		

		Tidak Aktif

		Kurang Aktif

		Aktif



		1

		AT

		

		

		



		2

		AN

		

		

		



		3

		BA H

		

		

		



		4

		BET

		

		

		



		5

		DAN

		

		

		



		6

		DEA 

		

		

		



		7

		DW

		

		

		



		8

		EBE

		

		

		



		9

		EK

		

		

		



		10

		ELI

		

		

		



		11

		ELV

		

		

		



		12

		ERI

		

		

		



		13

		FEL

		

		

		



		14

		HEN

		

		

		



		15

		HEND

		

		

		



		16

		ILHA

		

		

		



		17

		INTE

		

		

		



		18

		JESI

		

		

		



		19

		KEK

		

		

		



		20

		NIN

		

		

		



		21

		RED

		

		

		



		22

		REP

		

		

		



		23

		SAIF

		

		

		



		24

		SON

		

		

		



		25

		YOG

		

		

		



		

		Jumlah

		

		6

		19



		

		Persentase

		

		24 %

		36 %





                                                                                                     Observer 1



                                                                                                 ANAPIAH, S.Pd



 (
Lampiran 9
)

TABEL PENGAMATAN PARTISIPASI SISWA

DALAM KEGIATAN BELAJAR



Sub Materi pokok	: Latihan bermain pada keterampilan menggiring bola kakiKelas/Semester	: IV/1                                                                                      Hari/Tanggal		:                                                                                                                    Siklus 			: 2 (dua)

		No

		Nama

		Tingkat Partisipasi



		

		

		Tidak Aktif

		Kurang Aktif

		Aktif



		1

		AT

		

		

		



		2

		AN

		

		

		



		3

		BA H

		

		

		



		4

		BET

		

		

		



		5

		DAN

		

		

		



		6

		DEA 

		

		

		



		7

		DW

		

		

		



		8

		EBE

		

		

		



		9

		EK

		

		

		



		10

		ELI

		

		

		



		11

		ELV

		

		

		



		12

		ERI

		

		

		



		13

		FEL

		

		

		



		14

		HEN

		

		

		



		15

		HEND

		

		

		



		16

		ILHA

		

		

		



		17

		INTE

		

		

		



		18

		JESI

		

		

		



		19

		KEK

		

		

		



		20

		NIN

		

		

		



		21

		RED

		

		

		



		22

		REP

		

		

		



		23

		SAIF

		

		

		



		24

		SON

		

		

		



		25

		YOG

		

		

		



		

		Jumlah

		

		3

		22



		

		Persentase

		

		12 %

		88 %





                                                                                                           Observer          

                              

                                                                                                                                                          

     ASNAH	

 (
Lampiran 10
)		

TABEL REKAPITULASI PENGAMATAN PARTISIPASI SISWA 

DALAM KEGIATAN BELAJAR

Sub Materi pokok	: Latihan bermain pada keterampilan menggiring bola kaki

Kelas/Semester	: IV/1

Hari/Tanggal		:

Siklus 			: 2 (dua)

		

No

		

Nama

		Tingkat Partisipasi



		

		

		Pengamat 1

		Pengamat 2



		

		

		Tidak aktif

		Kurang aktif

		Aktif

		Tidak aktif

		Kurang aktif

		Aktif



		1

		AFREIN TRI NATA

		

		

		

		

		

		



		2

		ANGGUN SAMEISEN U.

		

		

		

		

		

		



		3

		BAMBANG HARIANTO

		

		

		

		

		

		



		4

		BETI OLVIANI

		

		

		

		

		

		



		5

		DANDI TRI SAKTI

		

		

		

		

		

		



		6

		DEA PRATAMA

		

		

		

		

		

		



		7

		DWI FAHMILIA

		

		

		

		

		

		



		8

		EBET RIANZA

		

		

		

		

		

		



		9

		EKA HARIANI H.

		

		

		

		

		

		



		10

		ELISABET

		

		

		

		

		

		



		11

		ELVINA UTAMI

		

		

		

		

		

		



		12

		ERICSON

		

		

		

		

		

		



		13

		FELDY RAHMAN

		

		

		

		

		

		



		14

		HENDRA

		

		

		

		

		

		



		15

		HENDRI AGUS H.

		

		

		

		

		

		



		16

		ILHAM AGUNG P.

		

		

		

		

		

		



		17

		INTEN LOLATI

		

		

		

		

		

		



		18

		JESICA FARERA

		

		

		

		

		

		



		19

		KEKEN MAYOKA

		

		

		

		

		

		



		20

		NINO WARISMAN

		

		

		

		

		

		



		21

		REDO

		

		

		

		

		

		



		22

		REPAN

		

		

		

		

		

		



		23

		SAIFUL

		

		

		

		

		

		



		24

		SONI

		

		

		

		

		

		



		25

		YOGI FIRNANDO

		

		

		

		

		

		



		

		Jumlah

		

		6

		19

		

		3

		22



		

		Persentase

		

		24 %

		76 %

		

		12 %

		88 %









Keterangan	: Keaktifan siswa berdasarkan hasil pengamat 1 dan pengamat 2

		= 

                     = 

                     = 

                     = 82 %























 (
Lampiran 11
)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus 1

Sekolah		: SDN 61 Bengkulu Selatan

Mata Pelajaran	:  Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan

Kelas / Semester	: IV (Empat) / 2 (Dua)

Alokasi Waktu	: 8 Jam Pelajaran

Standar Kompetensi	: 6. Mempraktikkan berbagai variasi gerak dasar ke dalam permainan dan   olahraga dengan peraturan yang dimodifikasi  dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.

Kompetensi Dasar	: 6.1 Mempraktikkan variasi teknik dasar salah satu permainan dan olahraga bola besar serta nilai kerja sama, sportivitas dan kejujuran.

Indikator	:    3. Menggiring bola



A. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat melakukan gerakan :

· Menggiring dan mengoper bola

· Menngoper dan mengontrol bola

2. Siswa dapat bermain sepak bola dengan baik

B. Materi Pembelajaran

Permainan sepak bola

C. Metode Pembelajaran

Ceramah, demontrasi, penugasan, latihan dan tanya jawab

D. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran

1. Pendahuluan ( 15 menit )

a. Siswa berdo’a, kemudian guru mengecek kehadiran siswa

b. Berbaris, berdo’a, presensi, apersepsi dan pemanasan

c. Guru memberikan apersepsi kepada siswa untuk menghubungkan antara materi yang akan dipelajari dengan materi sebelumnya

d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa untuk belajar

2. Kegiatan inti ( 75 menit )

· Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, guru :

· Melakukan gerakan menggiring dan mengoper bola

· Mendemontrasikan tehnik kerjasama dan permainan yang sportifitas

· Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran

· Memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboraturium, studio atau lapangan



· Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

· Memfasilitasi peserta didik  melalui pemberian tugas, dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis.

· Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif

· Memfasilitasi peserta didik berkompetensi secara sehat untuk meningkatkan prestasi belajar.

· Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

· Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa

· Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan

3. Kegiatan penutup

Dalam kegiatan penutup, guru:

· Pendingingan, berbaris, tugas-tugas, evaluasi, proses pembelajaran, berdo’a dan bubar

E. Sumber Belajar

1. Buku penjasorkes kelas 4

2. Buku mahir

F. Penilaian

		Indikator Pencapaian Kompetensi

		Teknik Penilaian

		Bentuk Instrumen

		Instrument/Soal



		Melakukan gerakan :

· Menggiring dan mengoper

· Menggiring dan mengontrol

· Bermain sepak bola dengan permainan yang di modifikasi

		Test pengamatan

		Test praktik

		Praktikkanlah mengiring bola







 

1. Rubrik Penilaian 

RUBRIK PENILAIAN 

UNJUK KERJA MENDRIBEL BOLA



		ASPEK YANG DI NILAI

		KUALITAS GERAK



		

		1

		2

		3

		4



		1. Mendribel dan mengoper

2. Mendribel dan mengontrol

3. Bermain sepak bola dengan permainan yang dimodifikasi

		

		

		

		



		JUMLAH

		



		JUMLAH SKOR MAKSIMAL

		







	FORMAT KRITERIA PENILAIAN

PRODOK (HASIL DISKUSI)

		No

		Aspek

		Kriteria

		Skor



		1.

		Konsep

		· Semua benar

· Sebagian besar benar

· Sebagian kecil benar

· Semua salah

		4

3

2

1







PERFORMASI

		No

		Aspek

		Kriteria

		Skor



		1.













2.













3.

		Pengetahuan













Praktik













Sikap

		· Pengetahuan



· Kadang-kadang pengetahuan



· Tidak pengetahuan





· Aktif praktik



· Kadang-kadang aktif



· Tidak aktif





· Sikap



· Kadang-kadang sikap



· Tidak sikap

		4



2



1





4



2



1





4



2



1
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 (
Lampiran 12
)Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus 2



Sekolah		: SDN 61 Bengkulu Selatan

Mata Pelajaran	:  Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan

Kelas / Semester	: IV (Empat) / 2 (Dua)

Alokasi Waktu	: 8 Jam Pelajaran

Standar Kompetensi	: 6. Mempraktikkan berbagai variasi gerak dasar ke dalam permainan dan   olahraga dengan peraturan yang dimodifikasi  dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.

Kompetensi Dasar	: 6.1 Mempraktikkan variasi teknik dasar salah satu permainan dan olahraga bola besar serta nilai kerja sama, sportivitas dan kejujuran.

Indikator	:    3. Menggiring bola



A. Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat melakukan gerakan :

· Menggiring bola

· Menendang

· Menembak bola

B. Materi Pembelajaran

Permainan sepak bola

C. Metode Pembelajaran

Ceramah, demontrasi, penugasan, latihan dan tanya jawab

D. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran

1. Pendahuluan ( 15 menit )

a. Siswa berdo’a, kemudian guru mengecek kehadiran siswa

b. Berbaris, berdo’a, presensi, apersepsi dan pemanasan

c. Guru memberikan apersepsi kepada siswa untuk menghubungkan antara materi yang akan dipelajari dengan materi sebelumnya

d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa untuk belajar

2. Kegiatan inti ( 75 menit )

a. Menjelaskan materi secara umum melalui media video menggunakan LCD proyektor

b. Menyuruh anak melakukan gerakan mempraktikan mendribel/menggiring bola dengan teratur sesuai dengan gerakan yang ada dan memberikan siswa untuk leluasa dalam melakukan latihan

c. Guru bersama observer mengamati dan memperhatikan gerakan yang dilakukan siswa, kemudian mencatat keaktifan siswa

d. Setelah selesai latihan kemudian melakukan tes keterampilan menggiring bola melalui rintangan yang telah disediakan.

3. Kegiatan penutup (20 menit)

                  Pendingingan, berbaris, penugasan, evaluasi, berdo’a dan bubar

E. Sumber Belajar

a. Buku penjasorkes kelas 4

b. Buku mahir

F. Penilaian

1. Teknik penilaian

Tes praktik, tes perorangan dan tes setiap gerakan

		Indikator Pencapaian Kompetensi

		Teknik Penilaian

		Bentuk Instrumen

		Instrument/Soal



		Melakukan gerakan :

· Menggiring bola

· Menendang

· Menembak bola



		Test pengamatan dan tes praktik

		Test ketrampilan Test praktik

Test demontrasi



		Praktikkan menggiring bola dan menendang serta mengontrol bola







2. Rubrik Penilaian 

RUBRIK PENILAIAN 

UNTUK KERJA MENDRIBEL BOLA



		ASPEK YANG DI NILAI

		KUALITAS GERAK



		

		1

		2

		3

		4



		1. Mendribel dan mengoper

2. Mendribel dan mengontrol

3. Bermain sepak bola dengan permainan yang dimodifikasi

		

		

		

		



		JUMLAH

		



		JUMLAH SKOR MAKSIMAL

		







	FORMAT KRITERIA PENILAIAN

PRODOK (HASIL DISKUSI)

		No

		Aspek

		Kriteria

		Skor



		1.

		Konsep

		· Semua benar

· Sebagian besar benar

· Sebagian kecil benar

· Semua salah

		4

3

2

1







PERFORMASI

		No

		Aspek

		Kriteria

		Skor



		1.













2.













3.

		Pengetahuan













Praktik













Sikap

		· Pengetahuan



· Kadang-kadang pengetahuan



· Tidak pengetahuan





· Aktif praktik



· Kadang-kadang aktif



· Tidak aktif





· Sikap



· Kadang-kadang sikap



· Tidak sikap

		4



2



1





4



2



1





4



2



1









Mengetahui 						Seginim,       Desember 2013 Kepala Sekolah 					        Mahasiswa Peneliti
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LEMBARAN PENGAMATAN

KEGIATAN PERBAIKAN PEMBELAJARAN

SIKLUS I

MATA PELAJARAN		: PENJASKES

KELAS / SEMESTER	: IV / I

HARI / TANGGAL		: Selasa / 17 Desember 2013

TUJUAN 			: PERBAIKAN PEMBELAJARAN



		No

		Aspek yang di nilai

		Hasil Pengamatan

		Komentar



		

		

		Ada 

		Tidak ada

		



		1.

		Penguasaan Siswa

		

		

		· Masih ada siswa yang  enggan untuk berlatih

· Waktu yang di berikan kepada siswa masih kurang



		2.

		Penguasaan Materi

		

		

		



		3.

		Penguasaan Metode

		

		

		



		4.

		Penguasaan Media

		

		

		



		5.

		Penguasaan Waktu

		

		

		



		6.

		Kelancaran dalam penjelasan materi

		

		

		



		7.

		Pemberian contoh dan mendemonstrasikan cara menggiring bola

		

		

		



		8.

		Menyuruh siswa melakukan menggiring bola secara individu dan beregu

		

		

		







 

Mengetahui 				         Palak Bengkerung,17 Desember 2013

Kepala Sekolah 		   			       Mahasiswa







ANAPIAH, S.Pd 					          SUSNI

NIP. 196005171984031008 		            NIP. 1213912073

        

Pengamat







                                      DAWARMAN, S.Pd

                               NIP.196003271983072001

LEMBARAN PENGAMATAN

KEGIATAN PERBAIKAN PEMBELAJARAN

SIKLUS II

MATA PELAJARAN		: PENJASKES

KELAS / SEMESTER	: IV / I

HARI / TANGGAL		: Jum’at / 17 Januari 2014

TUJUAN 			: PERBAIKAN PEMBELAJARAN



		No

		Aspek yang di nilai

		Hasil Pengamatan

		Komentar



		

		

		Ada 

		Tidak ada

		



		1.

		Penguasaan Siswa

		

		

		· Penguasaan siswa efektif

· Siswa aktif

· Penguasaan metode relevan dengan materi yang diajarkan



		2.

		Penguasaan Materi

		

		

		



		3.

		Penguasaan Metode

		

		

		



		4.

		Penguasaan Media

		

		

		



		5.

		Penguasaan Waktu

		

		

		



		6.

		Kelancaran dalam penjelasan materi

		

		

		



		7.

		Pemberian contoh dan mendemonstrasikan cara menggiring bola

		

		

		



		8.

		Menyuruh siswa melakukan menggiring bola secara individu dan beregu
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                Pengamat
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FOTO PENELITIAN
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SISWA SEDANG MENDENGARKAN PENJELASAN TENTANG MENGGIRING BOLA
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PENELITI SEDANG MENJELASKAN MATERI
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SISWA SEDANG LATIHAN PEMANASAN
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PENELITI DIDAMPINGI OBSERVER MENGAMATI SISWA
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SISWA SEDANG MELAKSANAKAN MENDRIBEL BOLA
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PENELITI SEDANG MELAKSANAKAN LATIHAN
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SISWA SEDANG MELAKSANAKAN ZIG-ZAG BOLA
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SISWA SEDANG MELAKUKAN CARA MENGGIRING BOLA



CURRICULUM VITAE

1. Riwayat Hidup



Nama                              :   Susni

	Tempat / Tanggal lahir   :   Suka Rami, 8 – 7 - 1966         

Jenis Kelamin                 :   Perempuan

Anak                               :   Ke-  4 dari 8 bersaudara

Agama                            :   Islam

Nama Suami                   :  Sangwar, S.Pd

Nama Anak                     :  Arri Susandi & Ande Prayoga

Alamat                            :   Desa Sukarami kec. Air Nipis Kab.      Bengkulu Selatan  

2. Riwayat Pendidikan

1. MIM Suka rami, Tamat Tahun 1980

2. SMP Usaha Muda Manna, Tamat Tahun 1983

3. SGO Negeri Bengkulu, Tamat Tahun 1986

4. S1 Penjas UNIB, Tamat Tahun 2014 

3. Riwayat Pekerjaan

1. Guru SDN 58 B/S, Tahun 2000 – 2011

2. Guru SDN 61 B/S, Tahun 2011 sampai sekarang
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